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1
SARINJA PELADJARAN
BUDDHA

TATKALA Buddha sudah
dapatkan itu pencrangan diba-
Iwah pohon Bodhi jang mem-
bikin ia bisa tahu sebabnja ke-
sengsaraan dari manusia didu-
nia dan dajanja bagaimana
mesti lenjapkan itu, batinja me-
rasa sangsi akan siarkan itu pe-
pgetahuan pada orang banjak
lantaran melihat manusia ada
terikat pada dunia begitu keras
hingga susah sekali buat bisa
mengerti peladjaran jang me-
pjuruh mezeka singkirkan diri
dari segala nafsu keinginan
akan punjakan apa-apa dalam
ini dunia. Achir-achir ia lan-
djutkan djuga niatannja akan
siarkan itu peladjaran, jang ia
tahu tidak nanti bisa dipegang
betul oleh manusia jang biasa,
dengan maksud supaja orang-
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orang jang memang sudah ada
pikiran hendak singkirkan diri
dari segala barang dunia, atau
sudah merasa bosan pada ini
tjara bidup jang sia sia, i
bisa mendapat penundjukan
kemana mereka nanti menudju
akan selamatkan dirinja.

Ada banjak orasg, jang de-

ngar peladjaran Buddha dengan
tanpa pikir biar djauh maksud

dan tudjuannja jang .sedjati,
atau jang memang dalam hati-
nja sudab mengandung pikiran
kukuh pada agama atau pela-
djaran jang biasa djundjung
dan anggap sampai bagus dan
baik sendiri, lantas sadja mem-
bilang itu matjam peladjaran
dari Buddha tidak bisa dilaku-
kan oleh manusia. Mercka ma-
djukan alasan: Kalau semua
orang tidak mau beristeri akan
dapatkan turunan (sebab ber-
isteripun ada turutkan hawa
nafsu jang mesti ditindas) nis-

jaja ini dunia dalam tempo
sebentaran akan musnah pendu-
duknja; kalau semua manusia
menjingkir dari segala harta
tau barang dunia hingga tidak
ada jang mau ajadi saudegar
atau fabrikant, tidak ada jaug
mau pikirkan segala matjam
ilmu pendapat baru, peladjar-
kan peri kesehatan, onderwijs,
pertanian dan lain-lain, nistjaja
kemadjuan dari ini dunia ter-
ahan; begitupun kalau semua
orang tidak mau binasakan dji-
vanja binatang, segala tanaman

habis rusak diganggu

segala matjam binatang
hutan, oleh ulat belalang; ma-
nusia akan tanggung sengsara
hebat lantaran mercka tidak
tega membunuh ular-ular ber-
bisa jang masuk didalam kam-
pung dan kota-kota; dusun du-
lun akan habis musnah diaduk
oleh matjan, gadjah dan lain-
lain binatang buas; orang-orang




djabat dan perampok akan me.
rasa senang dan girang karena
orang-orang jang peluk pela:
djarannja Buddha tidak nanti
lawan padanja buat belakan
milik dan hartanja, hingga ia
orang boleh mengaduk sesuka
nja akan sebar kedjahatan da-
lam dunia,

Tetapi ini anggapan atau tim-
bangan ada keliru, Buddha bu
manusia

kan melarang pada
akan bekerdja dan djalankan ke-
wadjian pada sesamanja; Radja
mesti berlaku wadjibnja sebagai
satnradja. pembesar setjara satu
pe:nbesar; hakim setjara hakim;

serdadu setjara serdadu dan
algodjo setjara algodjo. Sesuatu

orang punja peckerdjaan sudah
dibagi dan ditetapkan menurut
karmanja sendiri; dimana itu
pekerdjaan ada sah dan menu.
rut wet serta buat kebaikan
orang banjak, wadjiblah masing-
masing djalankan itu kewadjib-
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an sebagaimana mestinja.

Satu algodjo jang mesti gan-
tung pesakitan jang mendapat
hukuman mati, ia ada terbebas
dari kedosaan maski djuga buat
lakukan itu pekerdjaan ada
meminta hati jang keras dan
kedjam. Ada satu  waktu jang
ia nanti alamkan penghidupan
begitu rupa, hingga itu hati
jang keras dan kedjam berobah
mendjadi lembek, dan meski-
pun dapat upahan besar, ia
tidak tega akan lakukan pula
itu matjam pekerdjaan. Begitu-
lah setindak dengan setindak,
manusia naik terus ketingkatan
jang lebib tinggi, lantaran sa-
ban kali ia terlahir kedunia ia
dapat pula pengalaman dan
peladjaran baru, hingga achir-
achirnja ia bisa angkat dirinja
begitu tinggi jang membikin ia
tidak perlu lagi pada segala
barang fdunia, hingga ia bisa
terima peladjaran jang disiar-




kan oleh Buddha,

Tentang hal membunuh bi-
natangpun begitu djuga. Mulai
dari bangsa biadab jang hirup
darah jang masih hangat dari
korbannja jang baru dibunubh,
manusia sudah madju semakin
tinggi hingga banjak jang ti-
dak sanggup dahar pula daging
mentah, hanja semua mesti
dimasak dan ditaruhkan bumbu-
bumbu .Tetapi dari antara sera-
tus orang jang dojan dahar
daging  ajam, kambing, babi
atau sapi, barangkali tidak ada
satu jang sanggup lakukan pe-
kerdjaan buat djadi tukang dja-
gal, dan malah ada banjak
jang tidak tega melihat ajam
dipotong, meski dagingnja ia
suka dabar., Orang jang begini,
kalau ia fahamkan dengan e
sungguh hati  peladjarannja
Buddha, serta dapat ketika ba-
ik akan djalankan maksudnja,
tjuma tinggal lagi madju bebe-
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rapa tindak buat bisa sampai
keitu tingkatan akan djadi ve-
getarier atau tidek makan ba-
rang berdjiwa, sebagaimana
jang dipudjikan oleh Buddha.
Tentang hidup dengan tanpa
beristeri atau bersuami, itupun
bukan dimaksudkan buat se-
mua orang, Orang djangan lu-
pa, Buddha sendiripun ada
mempunjai isteri dan anak pa-
da sebelumnja ia tinggalkan
istananja akan tjari itu pene-
rangan, Tetapi buat siapa jang
tingkatannja sudah begitu ting-
gi hingga bisa tindas hawa
nafsu dan keinginannja, ber-
suami isteri sekedar untuk me-
lampiaskan hawa nafsu atau
turuti keinginan daging, itu
sama sekali tidak perlu. Satu
lelaki bisa tjintakan dengan
tetap pada satu perempuan
tanpa ada pikiran buat urusan
3eX,

Kemadjuan, kesopanan dan
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pribudi manusia ada iri
dari banjak tingka:‘an, ‘I::E;:
Hun‘m puluhan, hanja ratusan
b:t'-lra itu perbedaan jang

gitu besar dan  djauh satu
dari jang lain, orang tidak bisa
adakan satu matjam peladjar-
an jang lantas bisa diterima
oleh semua manusia. Buddha
sendiri ada orang jang paling
dulu merasa, bagaimana sukar-

nja peladjaran bisa di i
dan didjalankan oleh ‘rrﬁil::gu?i:
biasa, Tetapi ia tidak"ganti atau

robah itu supaja bisa tjotjok
dengan penghidupan umu:ﬂl ('i'an
mudah dilakukan oleh manusia.
é{:l?cnaran Jjang ia undjuk ada
b.guu_scmpuma hingga tidak
d}sa dirobah lagi, karena itu
jalan ada djalanan satu-saty.
;lja buat orang terbebas dari
csusahan dan kedukaan dunia
ISehmua manusia lekas atau per:
ahan, achirnja mesti ikuti ity

djalanan jang diundjuk oleh
Buddha, kalau ingin dapatkan
keselamatan jang kekal.

Siapa jang bilang peladjaran
Buddha tidak bisa dipakai bo-
leh dipastikan lantaran dia ma-
sih terlalu terikat pada segala
barang dunia. Orang begitu se-
lalu anggap ini dunia bisa ka-
sih tjukup kesenangan pada ma-
nusia. la orang punja mata
belum tjukup terbuka Jbuat
lihat bahwa apa jang mereka
kedjar dan punjakan scmua ada
barang palsu, karena sifatnja
tidak kekal, hingga tidak bisa
memberi kepuasan jang sedjati.
Tesapi dengan pelahan matanja
nanti terbuka, dan lama-lama
ia nanti mendusin atas sia-sia-
nja ia punja segala hawa uafsu
dan keinginan buat dapatkan
apa-apa didunia, dan diitu ke-
tika barulah ia nanti bisa har-
ga dan peladjaran jang diun-
djuk oleh Buddha,




Tjobalah kita orang periksa
apa jang mendjadi sebab dari
kesengsaraan dan kedukaannja
manusia. Jang paling umum,
orang tidak puas hidup didu.
nia lantaran miskin, Tetapi ini
rasa tidak enak dari kemiskinan
lantas djadi lenjap kalau orang
bisa tindas keinginannja buat
dapatkan kekajaan,

Orang bilang, kekajaan ada
perlu kaiau bukan buat kese.
nangan diri sendiri, buat peli.
hara dan kasih peladjaraa pa
da anak dan famili, dan djuga
buat menolong pada sesama
manusia, Tetapi apakah tanpa
mempunjai harta orang tidak
nanti  bisa berbuat kebaikan
bagi sesama manusia? Buat gu-
na famili pun belum tentu itu
harta akan menolong banjak

Tidak semua orang jang {djadi
wadiu, pintar dan ~beruntung
ada anak-anaknja orang har-
tawan, Sebaliknja, ada banjok
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j hartawan jang
oran 2
EP::;‘{?elak: E:lan tersa ar d']s:.=l
]'311 lantaran terlalu fmcngal:-a it
t;ada kekajaankd;:::k gl:l-inie:
Sebaliknja avak-
i:;?:g mjiskin ]ang.djuc.l‘j;;; d::
senghidupan bersih, ti o
I ha dan tidak suka tuI pe
:lr::\'a nafsu, ada purja ?;la‘ri
banjak kans tjari untung i
ada anak-anaknja orang b
Ew.ran jang kedjam dam
kati.
Begitulah
kesusahan

sebagian besar dari
manusia akan le-

lindayf
buat djldl
orang dari
masih muda hingga djadi tua,

njap kalau orang bisa
pafsu keinginannja
hartawan. Banjak

rambut  putih,
bogflfu\:ckgti?a keras buat tjari
iiuuit buat dapatkan kekajafsn:
Lan;aran terlalu keras n:'.;;:k
nja, banjak djuga jang 1;1.
djidjik akan lakukalk seg a
niat;am kedjahatan. Sesuda
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annja itu keingnan b jadi
hartawan bukan sadj:a:ngljl?lgkl
‘aia. Itu orang punja diri sen-
iri dan bikin lewatkan peng-
hidupannja dengan sia-sia :%-
tapi djuga mendjadi lantaran
;._katn bikin lain-lain orang dja-
nlm.anggung kedukaan dan seng-
Seorang hartawan
punjai kedudukandan au;:[::
gan muliapun tidak akan te"g
ebas dari kedukaan, Harta
dan deradjatnja tidak bisa tje-
: ﬁah kematinnja ia punja famili
t'?in orang-orang jang ditjinta;
Jje?:kb::ri lupu;l:an kelakuan
elek anak-a j
lain-lain famili jan;I akm?lezabaglk?z
ia djadi djengkel dan maiu
itu deradjat tidak djadi tang-
gungan jang ia bakal dapagl
z:_z)al:-.ana__]ang pintar dan ta-
iatnja tidak bertjatjat. Dan
djuga tidak ada harta dan de-
radjat jang bisa luputkan satu
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manusia dari serangan penjakit
dan usia tua. Sebaliknja seo-
rang hartawan dan berderadjat
tinggi lebih keras merasakan tin-
dasannja kemiskinan kalau ke-
kaiaannja djadi musnah. Scka-
lipun kekajaannja tinggal kekal,
ia tidak nanti merasa puas, ka-
rena didalam dunia ada banjak
kedjadian jang membikin orang
djadi terbentrok, bersaing dan
bermusuh satu sama lain. Fe-
ngemis jang kelaparan bergulat
akan dapatkan sesuap nasi; kuli
jang miskin habiskan tenaga
buat dapat gadji beberapa pu-
luh sen sehari; golongan sau-
dagar orang hartawan dan ber-
deradjat tinggi saling bermu-
suh, berdengki dan bersaing
buat djaga atau bikin tinggi
deradjatnja, sedang radja-ra-
dja berperang akan luaskan
kekuasaannja. Fihak jang kalah,
gagal atau tidak kesampaian
maksudnja, ialah nanti merasa
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djengkel, duka dan penasaran
tidak perduli ia ada satu kal
miskin atau satu radja jang
memerintah atas ratusan  mi-
liun manusia Maka sebegitu
lama manusia belum bisa sing-
kirkan itu hawa nafsu kete-
mahaan pada segala barang
dunia, selama-lamanja ia tidak
bisa terluput dari "~ kedukaan,

dan tidak ada djalan lain jang

lebih selamat dari pada jang
§1L1ndjulf oleh Buddha dalam
ia punja Empat Kebenaran
Utama dar Delapan Djalan
buat lenjapkan segala kedu.
kaan.

Inilah ada sarinja dari pela-
djaran Buddha Gautama,

2.
TJINTA KASIH.

BUKAN sadja pada manusia
tetapi djuga pada binatang.

Tatkala Pangeran Sidhartha]
sudah mulai besar dan djadi satu
djedjaka ia turut ambil bagian
dalam berbagi-bagi permainan
sport jang dibikin dipekarangan
astana. Menurut kebiasaan di
itu waktu japun terkadang tu-
rut djuga pergi memburu men-
djangan. Tetapi diteuggh-tengah
pemburuan seringkali ia beren-
tikan kudanja, akan kasib itu
mendjangan jang sudah terku-
rung loloskan diri dengan sela-
mat. Dalam perlombaan kuda
dengan kawan - kawannja, se-
dang kudanja berada paling
depan, seringkali ia kendorkan
larinja biarkan kawan-kawannja
dapat kemenangan, lantaran
melihat kudanja merasa tjape
dan napasnja memburu. Ia le-
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bih suka pulang dari pembu-
ruan dengan tangan kosong,
atau kalah dalam perlombaan,
dari pada mesti siksa dan menja-
kitkan pada binatang-binatang.

Semakin tambahia punja usia,
Pangeran Sidhartha punja ke-
tjintaan pada binatang semakin
jadi bertambah, Pada suatu

hari, sckawanan gangsa hutan
liwat terbang ke djurusan utara
akan balik ke sarangnja dipe-

gunungan Himalaya, Kebetulan
satu keponakamnja, nama De-
wadhata, lepaskan satu anak
panah pada itu kawanan gang-
sa hutan, jang mengenai seekor
diantaranja dibetulan sajap,dan
terus djatuh kedalam kebonnja
radja, tidak djauh dari tempat
dimana Pangeran Sidhartha lagi
berduduk. Dengan lekas ia ang-
kat itu gangsa hutan jang luka,
ditaruk atas pangkuannja tjabut
itu panah jang menasuk pada
sajapnja, dan ambil air madu
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dan daun-daun obat jang lan
tas ditempelkan diitu sajap
jang luka, sambil wusap -usap
badannja itu binatang jang ke-
takutan, hingga ia berdiam dan
djadi djinak.

Tidak antara lama ite kepo-
nakan datang minta itu gangsa
jang ia sudah kena panah. Teta-
pi Siddharta menolak itu per-
mintaan dengan berkata:

,» Tidak, kalau itu burung
sudah mati, barangkali boleh
djuga aku serahkan pada pem-
bunuhnja.Tapi itu gangsa ma-
sih hidup; keponakan hanja da-
pat bunuh jang masih b eter-
bangan diudara, hingga tidak
ada hak akan minta djiwanja
dari tanganku”,

Dewadatta menjahut:,,Segala
binatang hutan, mati atau hi-
dup, ada djadi miliknja orang
jang sudab bikin djatub. Tat-
kala itu burung mash diatas
udara, tidak seorang boleb me-
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ngakui, tetapi kalau sudah ada
diatas tanah, ia djadi milikku,
maka kasihlah itu burung, ke-
padaku!”

Siddhartha sambil peluk itu
gangsa hutan jang lehernja di
tempelkan di ia punja pipi, lalu
berkata dengan sungguh - sung-
guh:

nDjanganlah berkata begitu!
ini burung mesti tinggal djadi
kepnnjaanku. dan ia akan djadi

jang pertama dari itu djumlah

ratusan djuta machluk jang
djadi milikku dengan menggu-
nakan hak dari kebesarannja
rasa kasihan dan ketjintaan
Dari apa jang sering tergerak
dalam hatiku, sekarang aku
mengerti, jang aku harus me-
ngadjar manusia supaja punja
rasa kasiban, dan aku akan
mendjadi djuru bzhasa dari
dunianja machluk jang tidak
dapat bitjara, untuk bikin ri-
ngan itu bandjir dari keseng-
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araan, tidak banja pada ma-
nusia sadja. Tetapi djikalau se-
karang kau tidak merasa se-
nang pada aku punja sikap
tentang ini gangsa hutan, biar-
lah ini hal kita hadapkan pada
orang-orang pandaiakan mende-
ngarkan pertimbangannja”

Dan demikianlah telah ter-
djadi

Ini hal dihadapan kesatu
pengadilan jang terdiri orang-
orang pandai, jang masing®
menjatakan pikirannja jang sa-
tu berkata begini, jang lain
berkata begitu; achirnja satu
Pendeta jang tidak terkenal
berbangkit dan berkata:

»Djika penghidupan harus
dihargai, seorang jang tolong
satu djiwa ada mempunjai hak
lebib banjak dari pada ia jang
hendak membunub, jang hanja
membikin rusak dan sia-sia pa-
da machluk jang hidup. Maka
itu, berikanlah itu burung ke-
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pada jang angan - angan akan
melindngi ia punja djiwa”.
Ini Pikiran semua orang angggp
ada betul. Itu gangsa Lutan
tinggal djadi miliknja Pangeran
Siddhartha, jang merawat hing
ga ia sembubh dari lukanja, dan
lalu dilepas akan terbang kem-
bali berkumpul dengan kawan-
kawannja.

Tetapi satu kedjadian mes-
kipun perbuatannja dibenarkan,
telah membikin itu Pangeran mu
da punja hati djadi sangat tertin-
dih. Betul ia sudah beruntung
dapat menolong itu seekor bu-
rung, tetapi berapakah banjaknja
burung-burung lain jang telah
dapat itu serupa ketjelakaan de-
ngan tidak scorang memperdu-
likan?

ltu hati jang penuh dengan
rasa kasihan, djadi terbuka se-
makin lebar sesudahnja melihat
itu keadaan dari kesusahan jang
ditanggung oleh machluk-mach-
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luk ‘jang hidup

Toch sampai di itu waktu
Siddhartha masih belum banjak
menjaksikan segala kesusahan
dan kedukaan jang mesti dia-
lami dalam dunia.




<
SIFATNJA KEBAGUSAN
DUNIA,

SUATU hari Baginda Radja
Suddhodana berkata pada pu-
tranja:

,Marilah, anakku jang ter-
tjinta, kita orang pergi saksikan
keindahannja musim semi, ba-
gaimana ini bumi jang penub
mengandung hasil lagi dikerdja-
kan buat berikan kekajaannja
pada paman tani; bagaimana
ini keradjaan — jang akan dja-
di kepunjaanmu kapan aku su-
dah mangkat— sudah bisa ka-
sih makanan tjukup pada se-
kalian rakjatnja dan bikin peti
uangnja radja selalu tinggal
penuh, Sunggub bagus sekali
adanja ini musim, dengan ia
punja daun - daun jang baru
tumbuh kembali, bunga-bunga
jang bergemilang, rumput jang
hidjau dan tenakannja orang-
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orang tani jang lagi meluku.
Demikian merecka lalu be-
rangkat keluar kota, ketempat
ada banjak mata air, kebon-
kebon, tanah ladang dan sa-
wah. dimana itu tanah gemuk
jang berwarna merah lagi se-
dang dikerdjakan oleb si pa-
man tani, dengan mereka punja
sapi - sapi jang menjeret lu-
ku, jang membuat itu tanah
djadi terpetjah belah dan ber-
gures dalam. Dipinggir itu sa-
wah - sawah, diantara pohon-
pohon palm kedengaran suara
berkrotjoknja air mengalir, di
sepandjang mana ada tumbuh
pohen sere jang daunnja ber-
bau wangi. Dilain tempat ada
lagi kelihatani orang desa jang
asjik menjebar bibit, sedang
didalam hutan ada rame de-
ngan suaranja burung-burung
jang lagi sedang membuat sa-
rang, dan dimana-mana gom-
bolan dan rumput-rumput ada
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pentuh berkeliaran penghidupau
Jang ketjil-ketjil, scpcrtsi kugu-
kupu, tjapung. belalang dan
Jang lain pula hinggap atau
beterbangan, kadal dan tjetjak
Jang merajap, diantara batu-
batu jang semua berbangkit de-
ngan girang atas kedatangannja
musim semi jang indah itu.
Diatas pohon buah-buah ke.
lihatan sekawan badjing jang
berlompat dari satu kelain " tja-
bamg, ditepi rawa ada beter-
bangan burung-burung semas
tjam kuntul; dimana galengan
sawah ada berdiri burung-bu-
rung bangau, sedang diatas uda-
ra ada melajang sebangsa clang
atau ulung-ulung dengan dje-
ritannja jang njaring. Sedjum-
lah burung-burung ketjil “ada
terbang dari satu kelain tjabang
akan mentjari ulat, mengedjar
tjapung dan kupu-kupu, sedang
hampir ditiap pantjuran atau
sumur desa ada berkerumun bu-
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rung-burung merpati, Dipinggir
temboknja kelenteng atau tjan-
di ada kelihatan mondar-man-
dir burung-burung merak jang
amat indah bulunja, sedang di
desa jang djauh kedengaran
suara tambur dan gong dari
penduduk jang merajakan pesta
perkawinan.

Ini semua keadaan menun-
djukkan satu penghidupan jang
bagus, senang, aman dan tjukup,
tidak satu apa jg kurang. Tetapi
Pangeran Siddhartha, jg melihat
dan mengawasi keadaan jang
lebih dalam lagi, dan bukan
hanja melirik dikulitnja sadja,
lantas dapat tahu bagaimana
diantara ini bunga roos indah
dari penghidupan ada menjelip
banjak sekali duri-duri. Ia sak-
sikan bagaimana itu paman
tani jang bertubuh kekar sudah
mesti mengeluarkan keringatnja
untuk mendapatkan sedikit ga-
dji, mesti bekerdja berat sete-
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ngah mati supaja dapat tetap
hidup. Dengan terdjemur pada
sinar matahari jang amat terik
ia mesti mentjambuki itu sa-
pi-tapi jang menarik luku, jang
disiksa setiap hari akan men-
dapatkan sedikit rumput untuk
makanannja. Ia memperhatikan
djuga bagaimana itu semut-
semut bergulat akan membunuh
tjatjing dan ulat, bagaimana itu
semut sudah ditjaplok oleh tje=
tjak dan kadal, jang kemudian
ditjaplok lagi oleh sang ular-
dan itu ular disamber oleh bu-
rung elang dan ulung - ulung.
Beribu binatang bersajap jang
amat halus sematjam rembetuk,
njamuk atau seraru; beterbang-
an diudara dengan dikedjar ole

tjapung-tjapung untuk dimakan-
tu tjapung - tjapung sendi-
ri menerima gilirannja akan
didjadikan makanan oleh be-
berapa bangsa burung jang me-
njambar seperti kilat. Ditepi

rawa kelihatan sedjumlah katak
jang makan bipatang-binatang
jang bersajap halus, akan me-
nerima gilhan disamber oleh
ular dan ulung-ulung. 1tu ikan-
ikan didalam air bersedia akan
samber sesuatu ulat alau bina-
tang halus bersajap jang ke-
betulan djatuh dimuka air. Se-
bagian lagi kelihatan asjik me-
makan kutu-kutu jang menjelip
akan berlindung diantara lu-
wut-lumut dan ganggeng, dan
ada djuga beberapa bangsa ikan
jang memakan lain ikan jang
lebih ketjil. Achirnja datang gi-
liran itu ikan sendiri disamber
oleh ulung-ulung dan bangau.

Demikianlah Pangeran Shi-
dhartha dapatkan dimana-mana
tertampak tidak lain dari pada
pergulatan dan pembunuhan.
Masing-masing machluk ada
djadi pembunuh akan meneri-
ma giliran kena dibunuh pula,
Masing-masing untuk menda-




patkan hidup mesti membunuh
pada jang lain, Sekalipun an-
tara pohon-pohon ada ternjata
dari itu pergulatan dan persa-
ingan untuk merebutkan ge-
muknja tanah, sinar matahari,
udara dan air, jang perlu un-
tuk mereka punja penghidupan

Itu keadaan dunia dimusim
semi jang tersohor indah dan
menggirangkan, telah memberi

kedukaan besar pada Pangeran
Siddhartha, karena ternjata itu
kebagusan ada terdiri dari satu
drama besar akan saling men-
tjekik dan saling membunub

antara segala machluk. mulai
dari ulat ketjil sampai pada
manusia, jang selalu  bersedia
akan membuuuh pada sesamanja
jang dirasa dapat merugikan
pada mercka punja kepentingan
akan hidup. Melihat lagi, ba-
gaimana sengsara penghidupan-
nja itu orang-orang tani, jang
mesti bekerdja setengah mati
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untuk mendapatkan sesuap nasi
dari madjikannja. Pangeran Sid-
dhartha lalu tarik napas pan-
djang dan berkata:

.,Apakah ini ada sifatnja ke-
bagusan dunia jang orang hen-
dak kasih lihat padabu? Bagai-
mana asin rasa rotinja itu orang
tani jang mandi dengan keris
ngat setiap hari | Bsgaimana
pekerdjaannja itu  sapi- sapi
jang menarik luku dan gero-
bak! Dimana-mana hutan dan
gombolan alangkah bebat ada-
nja itu peperangan saling mem-
bunub jang kuat dengan jang
lemah! Diudarapur ada mela-
jang bajangan dari kematian
lantaran peperangan antara bi-
natang-binatang bersajap; seka-
lipun didalam air, masih tidak
ada tempat jang aman untuk
machluk jang hidup, karena itu
pergulatan ada tertampak di-
mana-mana, Ach, menjingkir-
lah sebentar, supaja aku dapat




memikirkan atas segala apa
jang barusan terlihat!

Selesai berkata demikian, Sid-
dhartha lalu duduk bersila di-
bawah pohon Jjambu, dan mu-
lai meditatie atau tepekur akan
mentjari tahu sebabnja itu pe-
njakit hebat jang meliputi ini
penghidupan. Dari manakah
asalnja itu penjakit dan tjara
bagaimana bisa dapatkan obat-
nja? Begitu keras itu rasa ka-
sthan berbangkit dalam kalbu-
nja, begitu luas ia punja ke-
tjintaan pada segala machluk
jang hidup, dan begitu sangat
ia punja nafsu akan melenjap-
kan itu segala kesengsaraan,
hingga waktu memikirkan ini
semua, ia lupa pada dirinja,
tidak ingat lagi pada segala
barang dunia jang ada diseki-
tarnja, pikirannja melajang dja-
uh, jang membikin itu Pangeran
muda diitu waktu djadi terma-
suk kedalam Dyana, ‘jaitu tin
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akan orang

dakan pertama

mengindjak ,,djalan utama”




4.
SATU IKATAN KEHI-
DUPAN,

TATKALA Pangeran Sid-
dbartha sudah berusia 13 tahun
Baginda Radja perintah berdiri-
kan tiga buah astana akan tem-
pat tinggal putranja itu. Jang sa-
tu dibuat dari lapisan kaju tjen-
dana, memberi rasa hangat di

musim dingin; jang kedua, jang
seanteronja dari marmer mem-

berikan hawa sedjuk dimusim
panas, sedang jang ketiga, jang
terbikin dari bata dan pakai
genteng blauw, ada enak di-
musim semi, ketika bunga-bu-
nga tjempaka mulai berkun-
tum. Itu tiga astana diberi na-
ma Subha, Suramma dan Ra-
ma. Diseputarnja ada kebon
lebar jang amat indab, jang
penuh dengan segala maltjam
bunga, disamping mana ada
mengalir selokan-selokan jang
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airnja  djernih, dan gombolan
jang Lerisi bunga - bunga dan
rumput jang barum. Terpen,
tjar disana-sini ditengah-tengah
kebun ada kelibatan tegalan
rumput jang teratur, ditengah
mana ada terdapat berbagai® pa-
viljun atau paseban jang indah

Pangeran Sidhartha biasa ber-
djalan-djalan ditengah itu ke-
bon jang indah dengan mer-
deka; hbhampir saban  djam
suguhkan kaplesiran atau ke-
senangan baru; sunggubh ber-
untung sekali penghidupan itu
Pangeran dalam ia punja astana
dengan tidak satu apa jang ku-
rang dan segala keinginan se-
lalu tertjapai. Tetapi maski de-
mikian sebentar-bentar ada
tanda-tanda jang hatinja ti-
dak puas. Terkadang ia duduk
bingung sampai beberapa djam
pikirkan soal-soal jamg djauh
lebih tinggi dari pada soal
dunia,
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Baginda Radja, jang melihat
keadaan putranja itu, pada su-
atu hari lalu berkata pada
menteri-menterinja:

,,Kau orang semua sudah ta-
hu bagaimana kita punja Putra
terlahir, seorang achli nudjum
telah berkata, bahwa aku pu-
tra itu akan mendjadi scorang
radja berkuasa besar dalam du-
nia, dengan menaklukkan se-
mua musuh-musnhnja, hingga
mendjadi seorang Radja dari
sekalian Radja, atau ia akan
indjak djalan jang sedib dan
rendah dengan mengorbankan
dirinja untuk mentjari kebaikan
akan guna sesama manusia.
Pada ini angan-angan jang ter-
sebut belakangan, orang dapat
melihat tanda-tanda dari ia
punja mata dan jang sering
bersorot sedih. Maka itu aku
mengundang kau orang datang
disini adalah akan minta pikir-
an, tjara bagaimana kita harus
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berdaja-upajafputraku djangan
sia-siakan itu takdir jang su-
dah menectapkan akan ia me-
merintah ini dunia”

Seorang menterinja jang pa-
ling tua lalu mendjawab:

»Mala radja! Tidak ada obat
jang lebih mandjur akan me-
njembuhkan kita punja putra
machkota dari tabiat jang mu-
rung, lain dari pada ketjintaan.
Anjamlah disekitar hatinja jang
masih kosong itu, djaringan dari
kaum wanita jang punja bu-
djukan. Kita punja putra mach-
kota masih belum mengenal apa
artinja ketjantikan, ia belum
lihat mata jang begitu bagus
hingga membikin orang djadi
lupa pada sorga, dan bibir jang
mengutjapkan perkataan jang
berbau harum. Tjarikanlah un-
tuk ia isteri jang lemah-lembut,
dan kawan-kawan jang terdiri
dari gadis-gadis jang tjantik
Kapan begitu tuanku nanti li-
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hat, ia punja pikiran jang tu-
anku tidak dapat menahan de-
ngan rantai dari tembaga, de-
ngan mudah dapat diikat de-
ngan selembar rambut jang ha-
lus dari seorang wanita”
Semua jang hadlir merasa tjo-
tjok dengan ini pikiran, Tetapi
Baginda Radja kuatir, kalau
lain orang memilihkan gadis
akan mendjadi isterinja, itu
Putra kurang setudju, maka
ada paling baik kalau ia pilih
sendiri, Atas sarannja salah sa-
tu menterinja, Baginda setudju
akan mengadakan satu pesta
besar dalam mana semua anak
gadis dalam negerinja akan di
undang datzng untuk diadukan
ketjantikannja. Gadis-gadis jang
kehihatan berparas fjantik hing-
ga harus dapat hadiah gandjar-
an, diwadjibkan akan lewat di-
hadapannja Putra machkota jg.
musti menjerahkan sendiri pada
itu gadis-gadis segala barang per-
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senan jangmereka harus dapat.
Dan selama Putra machkota se-
dang membagi bagi itu hadiah-
hadiah,ada ditaruh orang disam.
pingnja akan meugawasi ia pu-
nja air muka, karena kalau pa-
rasnja kelibatan berubah diba-
dapan salah seorang gadis,

itulah tandanja Pangeran punja
hati tertarik hingga itu padis
akan dilamar untuk didjadikan

isterinja,

Setelah sudah datang itu ha-
ri_jang telah ditetapkan, ham-
pir semva anak gadis di Kapi-
lawastu, dengan berpakaian ra-
pi telah datang berkumpul da-
lam taman istana, dimana dia-
dakan perzjaan dan perdjamuan
makan dan minum, Tatkala su-
dah datang waktunja akan
membagikan  barang - barang
persenan, ia orang disilahkan
fatu demi satu lewat dihadap-
an tachta tempat duduknja
Pangeran Siddhartha, jang nanti
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menjerahkan itu barang - ba’
rang persenan dengan tangan’
nja sendiri, Dengan ketakutan
lihat dan hati bergontjang ter-
tjampur rasa takut seperti ber-
hadapan dengan seorang Dewa,
itu semua gadis - gadis telah
menghadap dihadapannja Pu-
tra Machkota, jang meskipun
berair muka manis, tetapi si-

kapnja begitu agung, sutji dan

sabar tjahaja matanja tinggal
adem dan dingin memandang
begitu banjak gadis-gadis tjan-
tik jang sebagai bunganja ne-
geri Kapilawastu

Segera djuga itu barang-
barang jang disediakan untuk
persenan sudah terbagi habis
sama sckali, tatkala masih ke-
tinggalan seorang gadis jang
datang paling belakang diha-
dapan itu Pangeran, Orang jang
duduk disampingnja Siddhar-
tha lantas menjaksikan peru-

bahan besar jang tertampak
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pada parasnja itu}Putra mahkota
mudajang k elihatan terasa ter-
kedjut ketika itu gadis jang ber-
gemillang datang padanja. Ang-
g-uta badannja dan tindakannja
adalah begitu agung sebagai De-
wi Parwati, matanja bergemilang
seperti mata mendjangan, pa-
rasnja begitu manis hingga ti-
dak dapat dilukiskan oleh per-
kataan; dan antara begitu ba-
njak gadis jang sudah datang
menghadap, banja ia sendiri
sadja jang sambil menaruh
kedua tangannja didada me-
mandang dengan gagah pada
Pangeran dengan kepala terang-
kat. Itu] gadis adalah Pangeran
Yashodbara putri dari Radja
Koli, masih pernah saudara
dari ibunja, djadi sama Sid-
dhartha adalah saudara misa an
sendiri. n

ssApakah ada barang Per-
senan untuk aku?” ia menanja
sambil tersenjum.
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»Semua barang hadiah sudab
habis”’, djawab putra machko-
ta: ,tetapi akan gan tinja, teri-
malah ini pertandaan untuk
kau, saudara, jang mempunjai
ketjantikan jang ini negeri ha-
rus merasa bangga”. Sambil
berkata demikian ia lutjutkan
rantai djemerut jang tergantung
dilehernja, lalu dililitkan dile-
hernja Yashodhara. Kembali
ia orang punja mata bertemu
satu pada jang lain, dan dari
itu pertemuan, ketjintaan te-
lah muntjul dengan mendadak.

Sampai beberapa tahun kemu-
dian, tatkala Pangeran Siddhar-
tha sudah mendjadi Buddha,
orang mentjoba menanja apa
scbab ia dapat menaruh jtjinta
pada Yashodhara, dan dapat
djawaban begini:, Kita orang
bukan asing satu pada lain se-
perti jang semua orang ada
kira. Beberapa belas abad jang
lalu putranja seorang pemburu
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ada duduk memain ditengah
pada tepinja mata air Yamun
dekat bukit Nandadewi, akan
mendjadi djuru pengadil dari
satu perlombaan antara gadis-
gadis penduduk di itu hutan
Jang sedang bermain akan ber-
suka hati. Sebagai Juri ia te-
lah riaskan kepalanja gadis
jang seorang dengan machkota
jang terbikin dari bunga hutan;
jang scorang lagi dengan bulu-
bulu jang tertjabut dari bu=
lunja ajam djago hutan atau
merak, dan jang seorang lagi
dikasih persen dengan buah-
buab. Seorang gadis jang da-
tang paling belakang ada me-
narik hatinja, maka itu djedja-
ka kasih persen seekor anak
mendjangan jang djinak, dan
berbareng dengan itu hatinja
pun ada menaruh tjinta. Da-
lam itu hutan pemburu mu-
da dan itu gadis pegu-
nungan sudah hidup dengan
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beruntung beberapa tahun la-
manja, dan didalam itu hutan
djuga ia sudah mati ber-
sama-sama. Sekarang sebagai
djuga bibit tersembunji jang
lantas mentik dan berputjuk
sesudahnja mengalami musim
semi panas beberapa tahun la-
manja, begitupun baik dan

djahat, senang dan duka, bentji

dan tjinta, dan semua barang
perbuatan jang sudah lenjap
dan dilupa, akan datang undjuk
rupanja, kasih lihat daun-daun
jang bergemilang atau Jang
gelap, buah-buah jang manis
atau asam, Itu anak pemburu
ada aku sendiri, dan itu gadis
pagunungan adalah Yashodara,
Sebegitu lama itu roda kema-
tian dan kelahiran masih ber-
putar terus, apa jang dulu su-
dah kedjadian senantiasa mesti
diulang dan diulangkan pula
antara kita berdua”.
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5.

SOAL MENJINGKIR DARI
DUNIA

SESUDAHNJA mendengar
Buddha punja peladjaran, A-
nathapindika lalu berkata :

,Sekarang aku melihat te-
rang jang kau adalah seorang
Buddha, seorang Sutji jang di-
berkahi, maka biarlah aku bu-
ka dihadapanmu aku punja
seluruh hati, supaja sesudahnja
mendengar aku punja pembitja-
raan, kau dapat memberi na-
sehat apa jang aku harus ber-
buat.

,,Penghidupanku ini ada pe-
nuh dengan segala matjam pe-
kerdjaan, dan sesudahbnja men-
dapat kekajaan besar, ada ba-
njak sekali hal jang aku mesti
pikirkan, Meski begitu a-
ku merasa senang dengan pe-
kerdjaanku, jang aku urus de-
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ngan ber-hati2 Banjak orang
jang bekerdja dibawah perintah.
ku, dan mereka punja penghi-
dupan ada bergantung pada
berhasilnja aku punja perusaha-
an. Kalau aku punja pekerdja-
an gagal, banjak oranglku dja-
tuh sengsara

»Tetapi sckarang aku mende-
ngar bagaimana murid2mu su-
dab pudjikan kesenangannja
mendjadi scorang pertapaan
dan menjingkir dari gontjang-
annja ini dunia Mereka ber-
kawa ; , Buddba jang sutji su-
dah meninggalkan warisannja,
satu keradjaan besar, dan sudah
mendapatkan djalan dari kebe-
naran, dengan perbuatan mana
ia kasih tjontoh pada seluruh
dunia bagaimana mesti menda-
patkan Nirwana.

»Aku purja roh ingin sekali
melakukan apa jang benar un-
tuk memberi berkah pada sesa-
ma manusia Maka idjinkan se-
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karang aku madjukan ini per-
tanjaan ; Apakah aku mesti
meaninggalkan aku punja selu-
ruh kekajaan, rumah - tangga,
dan pekerdjaan dagang, akan
turut kau punja tanladan? Apa-
kah aku mesti menuntut peng-
hidupan dari seorang pertapa-
an alau seorang pendeta jang
tidak mempunjai apa-apa supa-
ja dapat merasakan berkahnja
agama 2"

( Ini pertanjaan ada penting
sekali., Dari salah seorang pem-~
batja malab kita telah menda-
pat pertanjaan, apakah nanti
djadi kalau Henry Ford. Edison,
Einstein Tan Kah Kee dan
lain2, membawa penghidupan
sebagai Buddha ? K.T H.)

Buddha mendjawab @

,;Berkahnja penghidupan aga-
ma bisa didapat oleh segala
orang jang bertindak dengan
mengikuti itu delapan djalan
jang mulia. Siapa jang serakah
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pada kekajaan, ada lebih baik
buang itu keinginan sebelum-
nja ia dapat ratjunkan hatinja,
jang membikin ia djadi kedjam
dan buas pada sesama mach-
luk; teiapi untuk orang jang ti-
dak serakah pada itu kekajaan,
hingga kalau mempunjai barta
besar ia gunakan itu dengan
setjara betul, iapun akan dja-
di satu berkah bagi sesama
manusia,

nDengarlah apa jang .aku
hendak bilang padamu. Ting-
gal tetap dalam kau punja ke-
dudukan jang sekarang dan be-
kerdjalah dengan menggunakan
kepandaian untuk mengurus
kau punja semua pekerdjaan.
Bukannja penghidupan kekaja-
an dan kekuasaan jang mem-
gerbudakkan manusia, banja itu
awa nafsu serakah dan keingin
an untuk hidup, dapat kekaja-
an dan kekuasaan, itulah ada
ratjunnja penghidupan.

»»1tu Bhikkhu atawa pcndeta_
pendeta jang menjingkir dari
ini dunia hanja supaja dapat
menuntut penghidupan jang se-
nang dengan tanpa bekerdja,
ia orang tidak akan mendapat
hasil apapun. Penghidupan jang
malas harus dibentji dan siapa
tidak mempunjai tenaga batin
nntuk bekerdja itulah mesti di-
pandang rendah.

.,Tathagata punja Dharma
tidak meminta akan seseorang
tinggalkan rumah - tangganja
atawa memisahkan diri  dari
ini dunia ketjuali kalau ia sen-
diri memang tudah mempunjai
firasat atawa terdjurung oleh
satu titah rahasia akan berbu-
at begitu; tapi Dbarma dari
Tathagata meminta pada sese-
orang akan membebaskan diri-
nja dari kepalsuan dan kedus-
taannja iapunja diri sendiri,
mesti bersihkan batinja, mele-
paskan nafsu keinginannja un-




tuk mendapatkan kesenangan
dunia, dan menuntut penghi-
dupan jang benar.

»Apa djuga jang manusia
lakukan, misalnja ia hidup didu-
nia sebagai tukang., saudagar,
pembesar, orang militair, ata-
u ia menjingkir dari dunia
akan tjurahkan perhatian sadja
soal agama kebenaran biarlah
mereka semua tjurahkan seluruh
hatinja pada itu pekerdjaan ;
biarlah ia orang berlaku de-
ngan tjerdik dan giat, dan ka-
lau ia orang dapat djadi seba-
gai itu bunga teratai jang mes-
kipun tumbuhnja ditengah air
tidak dapat djadi basah, dan
kalau ia orang bergulat dalam
ini penghidupan dengan tidak
mengandung serik, dengki dan
membentji, jaitu kalau hidup
didunia bukan guna dirinja ha-
nja untuk kebenaran, kapan
begitu, pastilah kegirangan, per-
damaian dan berkah keselamat-
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an akan bertempat dalam pi-
kirannja".

Anathapindika merasa girang
sekali sesudah mendengar Bud-
dba pun,a nasehat dan pela-
djaran, dan lalu ia berkaia ;

,,Oh, Guru! aku ini berdi-
am di Shrawasti, ibu kota da-
ri negeri Kosala, satu negeri
jang banjak basilnja dan pen-
duduknja ada didalam kesela-
matan. Radja dari itu negeri
bernama Prasenadjit, dan nama-
nja sudah terkenal bukan sadja
diantara rakjatnja sendiri, tapi
djuga diantara negeril tetang-
ga, sebagai seorang radja jang
baik. Sckarang aku beringin se-
kali akan berdirikan satu wiha-
ra (Klooster atau geredja)
jang akan djadi tempat memu-
dja agama dari kau punja per-
saudaraan, dan aku barap gu-
ruku ada begitu baik akan su-
ka menerima itu sedikit sum-
bangan’’
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Buddha jang dapat libat apa
jang ada dalam hati manusia,
dan tahu bahwa itu pemberian
ada terbit dari hati jang tulus,
bukan ingin dipudji atau da=
pat nama baik, lantas terima
pehawarannja itu tetamu, sama
bil berkata ;

»Orang jang mempunjai pri
budi dermawan akan ditjinta
oleh orang banjak; persahabat-
annja akan dihargai tinggi; ka-
lau meninggal hatinja akan me-
rasa aman dan penuh kegirang-
an, scbab ia tidak usah mesti
menjesalkan perbuatannja itu ;
la akan menerima itu bunga
megar sebagar gandjaran, dan
petik djuga itu buah jang djadi
masak dari lantaran ia punja
perbuatan.

_ »Banjak manusia susah seka-
li akan mengerti, bahwa de-
ngan kasih pada lain orang ki-
ta punja barang makanan. ki-
ta sendiri djadi dapat tambah
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an tenaga; dengan menderma-
kan kita punja pakaian; sifainja
kita punja badan djadi bertam-
bah tjakap; dengan berdirikan
rumabh sutji untuk kebenaran,
kita djadi mendapatkan keka-
jaan jang amat besar.

»Dalam hal mengamal mes-
ti dipilih waktunja janp tepat
dan tjara jang mentjotjoki. Se-
bagai djuga seorang panglima
perang jang gagah madju di-
medan peperangan, ia harus
djaga akan djangan sia2kan te-
naganja dengan pertjuma, begi-
tupun orang2 dermawan mesti
dapat pilih akan mengamalkan
dengan setjara bidjak, seperti
seorang panglima perang jang
gagah, jang tidaksajang menigor-
bankan jiwanja kalau d rasa
itu memang perlu,

»Secorang jang sesungguhnja
dermawan, ia panti mnderma
pada orang jang susahedengan
penuh tjinta, kasihan,dan de-
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ngan hormat, jang nanti mem-
bikin sifat kebentjian, mengiri
dan_dengki mendjadi musnah.
»»9eorang dermawan boleh di
bilang sudah bisa mendapatkan
djalan untuk memperoleh kese-
lamatan, keadaannja sama dju-
ga seperti orang jang tanam
pobon ketjil jang akan membe-
ri keteduhan, kembang2 dan
buah? ditahun jang datang.
Begitu adanja hasil dari pri der-
mawan, begitulah djuga adanja
kegirangan bagi siapa jang me-
nolong pada sesama manusia
jang perlu bantuannja, dan be-
gitulah djuga ada sifatnja itu
Nirwana jang maha besar.
»Kita orang dapat sampai
ke itu djalanan jang membikin
kita terbebas dari segala kesa-
kitan dan kematian hanja de-
ngan melakukan perbuatan jang
baik terus-menerus, dan kita da-
pat bikin djadi sempurna kita
punja roh dengan undjuk rasa
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kasihan dan pri dermawan”,

Anathapintﬁka lalu minta Sha
riputra akan turut sama2 keti-
ka ia hendak balik ke Kosala,
untuk membantu padanja akan
pilih satu tempat jang enak
dan tjotjok akan berdirikan itu
Wihara.




6.
TERHADAP PADA WANITA

ISTERINJA Buddha, Yasha-
dhara, sudah tiga kali memin-
ta supaja Buddha mengidjinkan
padanja akan masuk di Sangha
(klooster Buddha) tetapi itu per-
mintaan tidak diluluskan, Ke-
mudian Pradjapati, ibu tiri dari
Buddha, dengan teriring oleh
Yashodara dan banjak perem-
puan - perempuan lain, mengha-
dap pada itu Tathagata, me-
minta dengan sangat supaja
mereka diberi idjin akan bikin-

erdjandjian untuk bisa masuk

alam golongan murid2- nja
Buddha.

Melihat mereka punja kei-
nginan begitu sangat untuk
mentjari  kebenaran, Buddha
tidak dapat menolak, lalu me-
nerima mereka semua untuk
djadi murid tetap. jaitu jang
dinamakan bhikkhuni atau bhik-
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hu-perempuan, dan Pradjapats
adalah orang perempuan jang
paling pertama masuk kedalam
ini golongan y

Pada suatu hari, beberapa
Bhikkbu madjukan pertanjaan
pada Buddha, bagaimana atu-
rannja satu shramana atau
orang jang sudah memisahkan
diri dari dunia harus berlaku
terhadap pada orang2 perem-
puan biasa., Buddha menjahut
begini ;

,,Djagalah matamu terhadap
pada perempuan, Kalau ada
perempuan dihadapanmu, ber-
lakulah seperti djuga tidak me-
lihat, dan djangan bitjara sesu-
atu padanja, kalau kau terpak-
sanja mesti bitjara djuga, pa-
kailah bati jang bersih, dam
djangan lupa berfikir ; ,,Aku,
sebagai Shramana. ingin hidup
dalam imi dunia jang penu
kedosaan sebagai satu lembar
daun teratai jang tidak berno-




da dari itu 1 i i
s u lumpur dimana ia
»Kalau itu perempuan ad
lah seorang tua, anggpaplahap:-
danj.a sebagai ibumu ; kalau
masih mudah, seperti saudara-
mu, dan kalau usianja djauh
::tlh. muga dari kau, pandang-

ia sebagai dj j
l.lla; scndig. bont i
noecorang shramana jan -
ang perempuan aeb:gaig Ps:l;-
rang perempuan, atau lang-
gar badannja hanja lantaran
Plhr ia ada orang perempuan
:ia.l_ah sudah petjahkan pcrdjan-’
Iay::un_]at l;(ugzga tidak berharga
untuk djadi idnj
ki_pgalt,nuni. jadi muridnja Sha-
nPengaruhnja hawa naf:
orang lelaki ada besar hing;:
harus dicuatirkan, Akan men-
djaga dan meliudungi dirimu
kau mesti siapkan itugendewz;
i:.ng dinamakan Ketetapan
ti, dan itu panah tadjam

56

jang berupa Pengetahuan Ting-

,,Tutuplah kepalamu dengan
topi badja jang berupa Pikir-
an Benar, dan lawanlah de-
ngan hati tetap pada itu lima
matjam keinginan

.,Kalau sudah kena dibikin
kalut oleh ketjantikannja pe-
rempuan, hawa nafsu nanti tu-
tup hati manusia seperti awan
hitam menutupi langit, dan pi
kirannja jang djernih djadi see
perti pingsan.

,,Lebih baik korek kedua ma-
tamu dengan besi bara, dari
pada mengandjurkan pikiran
jang menimbulkan nafsu berahi
atau memandang tubuh  pe-
rempuan dengan pikiran jang
bernafsu

,,Perempuan jang masih teri-
kat oleh dunia selamanja ber-
ichtiar akan kasih undjuk ke-
tjantikannja dan manisnja ia pu-
nja anggauta badan, balk diwak
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tu berdjalan, maupun waktu se-
dang berdiri, duduk ataa t idur,
Sekalipun didalam gambar, ma-
sih ia ingin pikat orang dengan
menggunakin keelokannja, su-
paja dengan begitu ia bikin ter-
gontjang hati jang tetap dari
orang : lelaki.

nBagaimanakah kau mesti
melindungi dirimu? Tiada la-
in, hanja dengan memandang
perempuan pun_]a tanguan ata-
ratapan, dan ia puuja se-
njuman atau tertawa, sebagai
kau punja musuh?, Pandanglah
gerakan badannja, lenggangnja
dan rambutnja jang terlepas di-
pundak, sebaga1 djaring akan
pikat hatinja orang lelaki Ma-
ka itu, sekali lagi aku bilang,
djaga keras hatimu, dan dja-
ngan kasih ia kubur sesukanja,
hanja pegang lisnja dengan
sekerasnja tenagamu !"

PENDJELASAN

1. Djagalah matan.u terha-
dap wanita atau prija kalau
berada dihadapanmu berlakulah
seperti tidak libat. kalau ter-
paksa kau mesti berbitjara,
pakailah hati jang bersih dan
djangan lupa berfikir ; aku
sebagai manusia jang mendja-
lani Kesutjian ingin hidup da-
lam ini dunia jang penuh ke-
dosaan sebagai satu lembar da-
un TRATE (Sarodja) jang
tidak bernoda dari lumpur di-
mana ia tumbuh,

2. Kalau itu ada seorang tua
anggaplah scbagai ibu-bapamu;
kalau masih muda seperti sau-
daramu, kalau usianja djauh
lebih muda dari kau pandang-
lah sebagai djuga kau punja
anak sendiri.

3. Pengaruhnja hawa nafsu
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Sex ada besar, hingga h i-
kuatirkan. Untuk nggndjaa‘;:d‘:;l
melindungi dirimu harys disi-
apkan ; gendewa jang dinama-
kan Hetetapan Hati dan ity
panah Jang berupa Pengetahu-

an Tinggi

4. Tutuplah kepalamu de-
ngan topi badja jang berupa
iy a:: Benar lawanlah de-
K:ingin:f: pada itu matjam

5. Kalav sudah kena dibikin
kalut oleh ketjantikan dan ke-
bagusan., hawa nafsu nanti tu-
tup hati manusia seperti awan
hitam  menutupi langit, dan
pikiran djernih  djadi seperti
pules  pingsan)

6. Lebih baik korek matamu
dengan besi bara dari pada
mengandjurkan  pikiran jang
menimbulkan nafsu birahi atau
memandang tubuh wanita dan
prija dcngau- pikiran bernafsu,

rang jang masih terikat
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oleh dunia selamanja berichtiar
akan kasih undjuk ketjantikan
atau kebagusannja dan manismja
ia punja anggauta badan, baik
diwaktu berdjalan, maupun se-
dang berdiri, duduk atau ti-
dur. Sekalipun dalam gambar
ia masih ingin  memikat
orang dengan menggunakan
ketjantikan atau kebagusannja,
supaja dengan begitu ia bisa
bikin tergontjang hati jang te-
tap dari orang2 lelaki atau pe-
rempuan

8. Bagaimanakah kau mesti
melindungi dirimu? Tidak lain,
hanja memandang prija atau
wanita punja tangisan atau
ratapan, dan ia punja senjum-
an dan tertawa budjukan scba-
gai kau punja musuh’, Pan-
danglah gerakan badannja, leng-
gangnja dan rambutnja jang
terlepas di pundak dan lemah

_lembut bitjaranja sebagai dja-

ringan akan pikat hatinja orang.




Maka itu, sekali lagi aku bi-
lang ; Djaga Keras Hatimu.
:!c:;nkdjﬁng?}n kasih ia kabur

ukanja, hanja pegan j
dengan sckuat tenzga ? p

7.
MEMUSNAEAN DIRI

KETIKA Buddha berada di
Waishali, penduduk di itu kota
ada menghargai tinggi pada
itu guru dunia jang peladjar-
annja sangat dipudji. Ini bal
sudah menarik pikirannja seo-
rang Generaal nama Simba
jang djadi pembesar paling ting-
gi atas sekalian tentara di itu
kota. Ini Generaal ada menga-
nut agama dari kaum Nirgran
tha, satu tjabang dari agama
Jainisme, jang dalam banjak
bal ada mirip dengan Budhis-
me, tetapi sudah tersiar bebera-
pa banjak abad lebih dulu dari
terlahirnja Buddha Gautama,
Pada suatu hari Simha ambil
putusan akan pergi mengun-
djungi Buddha, tetapi lebih dulu
ja mmta idjin pada Njataputra,
kepala dari kaum Nirgrantha.

Njataputra lalu berkata ;

,Simha, kau ada seorang
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Jang kewadjibanmu meminta
supaja kau bekerdja didalam du-
nia, dan untuk guna keduniaan,
sedang peladjarannja  Buddha
ada menjangkal atas kefuedah-
annja pekerdjaan dunia. dan
ia mengandjurkan murid2nja
supaja djangan memperdulikan
urusan dunia atau djangan
bekerdja sesuatu. Maka apakah
guna kau mengundjungi pada-
nja

Mendengar ini omongan, Sim+
ha punja keinginan akan me-
nemui Buddha mendjadi lenjap.
V'etapi beberapa hari kemudian,
ketika mendengar lagi orang
bitjara memudji bagusnja pela-
djaran Buddha, ia pergi lagi
pada Njataputra untuk kedua
kalinja, tetapi sekarang pun itu
guru sudah dapat mendjaga
maksucdnja.

Ketika ketiga kalinja ia da-
pat dengan pudji kepandaian-
nja Buddha, Simha ambil pu-

tusan akan mengundjungi itu
Tathagata tanpa minta idjin
lagi pada itu guru dari kaum
Nirgrantha. Ketika sudah ber-
djumpa pada Buddha, ia ber-
kata ;

,Tuanku, aku sudah denger
orang bertjeritera, Shramana
Gautama ada sangkal kefacdah-
annja pekerdjaan manusia di-
dunia, maka ia siarkan pela-
djaran akan djangan berbuat
( doctrine of non-ation ) kare-
na katanja apa jang sekalian
machluk melakukan didunia ti-
dak mendatangkan gandjaran
apa - apa, dan lantaran_begitu,
ja mengadjari manusia akan
bakar dan musnahkan ia punja
diri dan pandang rendah pa-
da sc’gala barang dunia dan
murid®nja sudah dididik de-
ngan berdasar pada ini pela-
djaran. Apakah betul begitu ?
Apakah kau bermaksud supaja
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manusia menjingkirkan rohnja
dan memusnakan dirinja hingga
lenjap sama sekali ? Tjobalah
terangkan, tuanku, apa orang
Jang omong begitu telah bitja-
ra  betul ataukah mercka
hanja memberi keterangan dus-
ta _dengan menuturkan satu pe-
ladjarangpalsu sebagai peladjar-
an jang disiarkan olehmu?”
Buddha mendjawab ; ,,Ada
satu djalan dimana oramg jang
mengutjap begitu telah tjerite-
ra dari hal aku dengan sebe-
narpja; sebaliknja, Simha, ada
satu djalan pula didalam mana
orang jang menuturkan lain
bal jang bertentangan dengan
disebut dulaan, djuga telah
bitjara dari hal dengan sebetul-
nja Maka dengarlah baik2 apa
jang aku hendak terangkan ;
»Aku mengadjar, oh Simha,
supaja manusia djangan mela-
kukan segala apa jang sifawnja
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bertentangan pada kebenaran,
baik dengan perbuatan. mau-
pun dengan pembitjaraan ata-
wa pikiran; aku mengadjar su-
paja manusia djangan bikin
hatinja mendjadi tempat dari
segala matjam keburukan dan
berlawanan dengan kebaikan.
Tetapi sedang begitu, Simha,
aku ada mengadjar djugz akan
orang melakukan segala apa
jang bersifat benar, dengan
perbuatan, pembitjaraan atau
pikiran ; aku andjurkan supaja
orang berdaja agar hatinja ti-
dak berisi lain dari kebaikan.

,,Aku mengadjar, Simha, su-
paja hati jang djahat, dan_se-
gala apa jang tidak benar jang
dilakukan oleh perbuatan, pem-
bitjaraannja atau pikiran, mes-
ti dibakar Barang siapa sudah
dapat membebaskan hatinja da-
ri segala apa jang djahat dan
tidak baik, dan siapa sudah
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dapat membinasakan itu sepera
ti mentjabut satu pohon de-
ngan seluruh akarZnja, hingg-
tidak dapat tumbuh lagi, itu
oranglah boleh dikata sudah
dapat memperbaiki dirinja sen.
diri.

»Aku  maklumkan, Simha,
peladjaran supaja manusia mus-
nahkan sifat egoistisch  atau
mengutamakan diri sendiri, si-
fat temaha, keinginan djahat
dan kebodohan jang menjesat-
kan. Tetapi aku tidak menjiar-
kan peladjaran supaja orang
memusnahkan sifat sabar, (jin-
ta, dermawan dan pegang ke-
benaran.

»Aku pandang, Simha, sega-
la pekerdjaan tidak benar harus
dibentji, baik jang dilakukan
oleh perbuatan, atau perkata-
an atau pun oleh pikiran; teta-
pi aku anggap kebadjikan dan
kebenaran harus sekali dipudji”,

'
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Ketika sudah mendengar in¥
keterangan, Simha berkata ;
,,Satu kesangsian masih tinggal
mendesak dalam pih]rad:-:ku be;:
hubung dengan peladjarann
Gl:Jru gj:mg ! berkahi. Apakah
tuanku suka menolong menjing-
kir itu awan hitam supaja aku
dapat mengerti dengan terang
ter tang itu dharma jang dia-
djarkan oleh Buddha ? A

Sesudahnja Buddha memberi
kesanggupan, Simha lalu pe-
tjahkan rasa hatinja ;

.,Oh, Tathagata, aku ini z_lcll-
lah seorang peperangan Jang
sudah menerima titahnja radja
akan mendjaga supaja wet ne-
geri diturut dengan betul dan:
mesti memerangi segala orang
jang berani menentang kekua-
saannja, Apakah Buddha jang
mengadjar pri kebenaran jang
idak berbatas dan berhati ka-
ihan pada semua machluk
ang bersengsara, dapat mengi-

69




djinkan orang2 djahat diber-
bukuman ? Dan lain dari itu,
apakah Tathagata menganggap
salah kalau dimaklumkan pepe-
rangan akan melindungi kita
punja rumah-tangga, anak iste-
ri dan milik ? Apakah i pe-
ladjaran melepaskan segala ba-
rang dunia ada dimaksudkan

supaja aku membiarkan sadja
segala pendjabat melakukan apa

Jang mereka suka menuruti de-
ngan tunduk keinginannja orang
jang hendak merampas segala
milikku dengan djalac  paksa?
Apakah Tathagata menganggap
segala perkelahian, terhitung
djuga untuk membela kebenar-
an harus dilarang

Buddha mendjawab ; ,,Sia-
pa jang bersalah harus dibu-
kum dan siapa berpahala harus
digandjar. Tetapi berbareng de-
ngan itu Tathagata mengadjar
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supaja orang djangan menjakiti
scj];aila machg]uk jang hidup, ha- ‘
nja harus berlaku dengan pe-
nuh sajang dan tjinta Ini céu;
matjam aliran peladjaran tida
hertentangan satu pada jang
lain, sebab siapa djuga jang da-
pat hukuman lantaran berbuat
kedjahatan, mesti menanggung
sakit bukan dari djabatnja 1tu
hakim, hanja lantaran dari :;
sendiri punja kedosaan, Djadi
perbuatannja sendiri, itulah jang
sudah mendatangkan itu n::.a.

kit jang didjatubkan atas di-
f'?nja jc:;ln:gh tu-{(aug mendjalan-
kan wet Tetapi kapan seordapg
hakim atawa pembesar mendja-
tuhkan bukuman pada orang,
djanganlah ia sendiri ad; tqf;
ngandung kebentjian pada l::u-
pesakitan, supaja 1itu pem e
nuh jang dapat huku_maln kn:u :
djadi merasa bahwa itu m_:mi:a
an ada sebagai buab dari




punja perbuatan. Begitu lekas
1a mengerti jang itu hukuman
ada akan membersihkan ia pu-
nja roh, ia tak usah mesti pe-
nasaran, pada nasibnja, hanja
harus bergirang sudah dapat
melepaskan diri dari satu kar.
ma jang djelek.

»Barang siapa madju dime-

an perang, untuk akan guna
satu sebab jang benar, harus
bersedia akan dibunuh oleh
musuh, sebab itulah ada na-
sib dari orang2 militair; kapan
ini nasib datang padanja, ia
tidak boleh penasaran.

nTetapi barang siapa ada di-
ihak menang haruslah ingat
bahwa tidak ada satu apa da-
lam dunia jang dapat tinggal
tetap dan kekal. Boleh djadi
kemenangannja ada besar, tapi
biarpun bagaimana djuga, bu-
kan tidak dapat djadi itu roda
dari penghidupan nanti berpu-
tar lagi hingga membikin ia
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tjium tanah. .
hn,;‘[a]ka itu barang siapa ada
difihak menang, djangan b:r-
laku angkuh dan sombong, ?-
nja dengan menindas scgala
kebentjian dalam hatinja me!i;
ti mentjoba angkat itu musu
jang djatuh rebah dengan ter-
indjak? sambil be_rkata : ,,ll;da-
rilah sekarang kita orangl er-
damai dan djadi saudara agih
Dengan berbuat begitu barula
ia bisa mendapatkan kc:;:e-
nangan jang sempurna dan ha-
silnja tinggal kekal sclaman)a,
karena oh Simha, biarpun ba-
gaimana mulia dan agung si-
fatnja seorang gencraal jang
sudah dapat mengalahkan se-
mua musuh2 jang teguh, tetapi
kemenangannja orang sudah
dapat menaklukkan dirinja sen-
diri ada lebih besar lagi.

,JJtu peladjaran untuk me-
nal;lukkan diri -sendiri, Simba,
bukan menjuruh manusia akan
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merusakkan iapunja

kan untuk mcr]:djajgarggﬁ bl;t'
:Imdungl itu, Siapa jang sudah
d?,[?a_t mengalahkan dirinja-sen-
iri ialah ada lebih berharga

untuk tinggal hidup, untuk dja-

di berhasil dalam s
I 1 egala .
sjaanu_ia, dan umukgmem?::::-
an kemenangan2, dari pada
orang jang sudah djadi budak-
nja Sl_apunj_a diri sandiri.
s»oiapa jang pikirannj
terbebas dari kekciiru:Jl?l w:lt.at:
dirinja - sendiri selamanja nan-
;latbcrdl:ril ul:%;k dan tidak da-
roboh didal

peng!lidupan. alam peperangan
.».Siapa jang mengand i-
::'lran benar dan adil, tid:Egnrl:-
1 menampak kegagalan, hanja
segala pekerdjaannja akan ber-
hasil dan itu” hasil akan ting-
gal St;tap selamanja.

,»olapa kandung dalam hati-
nj]a rasa tjinta pada kchenar:u:
selamanja tinggal hidup dan
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tidak dapat mati, sebab orang
jang begitu sudah dapat mi-
pum itu air dari kahuripan.
,.Tathagata mengadjar bahwa
semaa perkelahian dalam ma-
pa manusia mesti saling bu-
nuh pada saudaraZnja ada sa-
tu perbuatan jang menjedibkan,
tapi ia tidak mengadjar akan
anggap salah pada orang jang
mentjabut sendjata akan berpe-
rang untuk merabela fihak jang
benar, tesudahnja segala daja
akan pegang tegub perdamai-
an mendjadi sia2. Jang mesti
tanggung itu kesalahan jalah
orang jang djadiflantaran hing-
ga petjah itu peperangan
,»Tathagata mengadiar supa-
ja orang lepas atau melupa-
kan dirinja sama sekali, taPi
ia tidak mengandjurkan supaja
manusia menjerah pada scgala
matjam kedjahatan, baik jang
dilakukan oleh sesama manu-
sia, atawa oleh dewa2. atawa
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un oleh iblis. Pergulatar se-
amanja mesti terdjadi, sebab
semua penghiduvan, banjak ata-
wa sedikit, selalu disertai per-
gulatan Tetapi siapa jang ber-
gulat haruslah berlaku awas
djangan sampai kena bergula;
:jxﬁtiuk (ljv..ep:intingan dirinja - sen
sadja dan i
kebcnarjan. menentang  pri

»Siapa bergulat guna keper-
tingan sendiri supajga djadip;l:-

sar, berkuasa atau ter
tidak bisa dapat gandja[r‘:::h':;’-
pi siapa jang bergulat akan’gu-
nanja pri kebenaran, akan me-
nerima upahan Letar, karena
meskipun dimata manusia keli-
hatannja iakalab, tetapi lantar-
an ada difihak benar, ialah
jang sesunggubnja menang.
»,Dirinja manusia tidak tju-
kup sampurna akan menerima
atawa memikul buah dari satu
pekerdjaan jang berhasil besar
Dirinja seorang manusia ada
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ketjil dan mudah rusak hingga
apa jang ada didalamnja lekas
sckali tersiar beramtakan untuk
keuntungan, atawa djuga un-
tuk ketjelakaannja lainZ orang.
., Tetapi sebaliknja itu kebenar-
an ada sampai (jukup besar
untuk menerima segala keingin-
an atawa maksud baik dan mu-
lia jang dikandung oleh selu-
rub diri manusia, maka kapan
itu sang diri sudah hantjur dan
musnah sebagai djuga itu ke-
lembungan sabun, sifat kebe-
naran jang diempunjai oleh se-
seorang akan berkumpul dida-
lam itu kebenaran - besar dan
akan' disimpan selama - lama-
nja, dan didalam itu kebenar-
an jang luaspja tidak terbatas
manusia jang sutji akan dapat
penghidupan jang kekal untuk
selama - lamanja

sMaka itu, Oh Generaal,
berkelailah dengan gagah be-
rani, dan madjulah dalam pe-
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perangan dengan giran
g?mbira, tetapi bikingdir:glu ga:
b; tentaranja kebenaran d!m
) rkalmj_a Tathagata selalu nan-
ti smen(;i;:.ringi kau”.

esudahnja mendengar ini
keterangan, Generaal . Srim!l?i:

lalu bersudjud dihad

\ apan Bud-
dha dan minta diterima a:fn
mendjadi murid, tetapi Buddha

mex,lltjljawab -
» Timbang lebih dulu, Si
;pa jang kau hcnduk’ Sb?itil:.’
:;ranlg jang berderadjat agung
sebagai kau djangan terburu
nafsu ambil satu putusan sebe-
lumnja dipikir lebibh dubulu®
Ini pcrka[aag wembikin itu
Ec::&rgal djadi menghormati
: u! a lebih tinggi, dan ia la.
lu mrkgt_l ¢ ,,Oh, Tuanku, ka-
ai‘u lain? guru dapat bikin
:_l;l djadi muridnja, nistjaja ia
kl arkan benderanja diseluruh
ota Waishali sambil berteriak
nGeneraal Simha sudah djadi
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kita punja murid !” Maka
itu. Tuanku, untuk kedua-kali-
nja aku mohon supaja kau me-
nerima padaku sebagai murid-
supaja sebegitu lama penghi,
dupanku ini belum berachir,
aku dapat menjelamatkan diri-
ku dengan berlindung dalam
kau punja peladjaran”.

Kalau begitu’’, kata Buddha,
,»aku luluskan permohonanmu,
tapi ada satu hal jang aku hen-
dak peringatkan. Aku dengar
sudah lama kau biasa menga-
mal barang makanan pada mu-
rid2 agama dari kaum Nirgran
tha iang datang dirumahmu.
Aku harap kapan mercka da-
tang lagi akan meminta der=
ma, djangan kau tolak akan
memberi tundjangan pada me-
reka, biarpun sekarang kau su-
dah djadi muridku”.

Hatinja itu generaal penub
dengan kegirangan,
,,Oh, tuanku”, ia berkata,
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»ada orang jang bilang, Shra-
mana Gautama selalu anggap
hanja padanja sendiri atau
pada murid?nja orang boleh
menjumbang sesuatu, sedang
pemberian pada lain kaum aga-
ma akan djadi sia-sia. Tetapi se-
karang kau suruh aku memban.
tu iterus pada kaum Nirgrantha.
Ba klah, Tuanku, kita nanti
melakukan apa jang pantas.
Untuk ketiga kali, Tuanku aku
minta perlindungan didalam
Buddha, didalam ia punja dhar-
ma dan didalam itu persauda-
raan”,

Ini bagian dari peladjarannja
Buddha ada penting sekali, ka-
rena ada diundjuk keterangan
tjukup dari sifatnja beberapa
matjam peladiaran jang sering
sekali orang keliru mengartikan

hingga mendjadi kalut dan
membingungkan. Disini ada ter-

dapat djawaban dari sekian ba-
njak pertanjaan jang diadju-
kan oleh orangl jang merasa
sangsi Sesudahnja membatja
ini artikel, orang dapat menger-
ti, membunuh ue;kor semut;l;.-
ngan sengadja dan tanpa \
pgrlunja,gada ]ebii:l dosa dari
pada seorang a_!god_]o jang mem-
bunuh persakitan menurut wet
atawa tentara jang membina-
gakan musuhnja dimedan pee
rang. Orang jang dapat menak-
lukkan satu negeri besar tidak
begitu mulia seperti orang jang
dapat menaklukan diri sendiri.

Orang jaog djadi muridnja
Buddha tidak wadjib melepas-
kan tundjangan pada kaum jan
memudja lain agama, dan Bud-
dha tidak gembira akan mene-
rima orang jang hendak ma-
suk djadi murid tanpa dipikir
masak.




8
PERNIKAHAN.

DI DJAMBUNADA ada seo-
iang lelaki jang hendak meni-
ah, dalam hatinja merasa sa-
ngat ingin supaja Buddha da-
pa:{lu_rkul Imcnghadiri

etika lain  harinja Bu
lewat dimuka tunﬂahnjaddil::

orang dan ketemu padanj
meskipun itu tjalon pfn“;tanntje:;
tidak ada kebecranian akan me-
ngundang Buddhapun bisa da-
pat membatja dari air mukanja
;las ada keinginan  jang tulus
]:n djudjur, maka Buddha
antas memberi tahu, pada nan-
E orang itu menikah ia nanti
m‘:::rﬁ;ili]'al mana sudah tentu
in it i i
“?{g sy u lelaki merasa gi-
etika itu Nabi Sutji d
terantar oleh banjak ni]urig’?gjaan
datang diitu pesta, situan ru-
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mah jang bukan mampu, mene
rima pada mereka sedapat-da-
patnja, dan djuga menjedia-
kan hidangan untuk mereka
bersantap.

Selagi Buddba dan murid2
nja bersantap, situan 1umah
jang melajani djadi merasa he-
ran mereka melihat barang hi-
dangan jang didahar tidakdja-
di habis, hanja tetap seperti
pada waktu dikeluarkan

,Kalau begitu”, ia berkata
dalam hatinja, ,,tidak ada ha-
langan akan aku undang lain
lain familic dan sahabat jang
menunggu diluar akan turut
bersantap djuga karena ternjata
ini barang makanan tiada da-
pat djadi kurang meskipun di-
hidangkan pada Buddba dan
sekalian murid2nja”. Begitulah
tetamu? jaug lain lantas disilah
kan masuk kedalam akan turut
makan dan minum bersama -

sama.
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Buddha kelihatan merasa gi-
rang ada berbadlir Legitu ba-
njak orang jang makan dan
minum itu, Nabi pun memban-
tu meramaikan itu  pesta de.
ngan ckotbah tentang hal Dhar
ma dan keberkahan jang dida-
pat oleh oraang jang berlaku
benar.

»Keberuntungan jang paling
érar jang manusia dapat me-

rasakan’’ kata ity orang sutyi,
sadalah jtu gabungan dari

pernikahan jang mengikat
dua hati jang saling mentjintai
mendjadi satu. Tapi masih ada
lagi lain keberuntungan jang
lebih besar, jaitulah menge-
nal kebenaran Kematian da-
pat bikin suami dan isteri dja-
di tertjerai, tapi kematian 'ti-
dak mengganggu pada orang
sudah mengenal pri kebenaran,

»Maka itu ada kewadjiban-
nja scorang manusia akan by.
kan sadja melakukan pernikah-
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an djasmani, tapi djuga perni-
::r:hda]:l:s:r:)ha::i, dan bukan hmdn
seorang lelaki dengan seort:':
perempuan, mglamkan at:n 41
manusia - lelaki atau pcrcK ‘I)au
an dengan kebenaran. stma
mereka sudah lerggbungd o
ngatnja sudah terikat td'gadi
pri -kebenaran, jang mmd'lsitu
kawannja selama h:dup,t1 i i
barulah ia merasakan ke f:::a
tungan jang paling §empmen:
,Seorang suam) Jm:gin il
tji;nai isleri:;ja d:‘nke!;ugl %o
ersatu dengan » hen-
r.i:::l:h berlaku setia par.]:_lf :;:'ea
rinja itu sebagai d_]u_qa'lsl aania
ri kebenaran jang srgn:‘ i
?idals pernah l:]erub.-\lit,l :ncna-
fihak sang isteri harusiah e
ruh pertjaja pada suaminj r-.'a‘wat
jia harus djuncljun;e:ita%.:;ja L
“b?ag:; irs‘:::liajang mcntji‘mju
=tifet:u'l pada suaminja dan lngl_l:na
pat tertjipta pergabungan jang
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kekal, mesti tinggal bersetia pa-
-danja sebagai djuga sifat dari [Ii:
benaran; sebaliknja, sang suami
harus menarub kepertjnan pe-
pada isterinja itu, hormatilah
padanja dan tjukupilah segala
keperluannja. Dengan sesung-
guhnja aku bilang pada kau
orang semua, siapa memakai
Inl aturan, mereka punja per-
nikahan djadi bersifat sutji pan
mendatangkan berkah, dan anak
anaknja nanti djadi seperti dju-
ga ibu-bapanja, dan akan me-
njaksikan mereka punja keber-
untungan.

.,B!arlah. djangan ada seorang
pun jang tinggal budjang; biar-
lah sescorang menikah dida-
lam ketjintaan jang sutji pada
pri kebenaran, Dan djikalau
sang Mara, itu iblis merusak
datang untuk memisabkan kau
punja badan djasmani, kau nan-
i tinggal terus hidup didalam
kebenaran, dan kau dapat tu-
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rut ambil bagian dalam peng-
hidupan jang kekal, sebab ke-
benaran pun ada bersifat baka,
selama-lamanja tidak dapat le-
njap atau musnah”

Mendengar ini keterangan,
semua oraug jang berhadlir
mendjadi girang dan merasa da-
pat tenaga baru dalam batin-
nja; mercka merasa bagaimana
sedapnja akan hidup didalam
kebenaran; maka ia orang;
semua lalu mentjari perlindung-
an pada Buddha, pada itu
DHARMA dan itu SANGHA.

Lukisan diatas ada mengasih
dua keterangan jang berharga
untuk diperhatikan ;

Kesatu 1 Buddha pun ada pu-
nja kesaktian sebagai Kristus
jang dapat kasib roti pada be-
ribu-ribu muridnja jang ma-
kan itu tidak dapat habis. Bo-
leh djadi ini tjeritera hanja se-
bagai symbol sadja, tetapi toh
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ada penting akan di
bagaimana dalam hal :::t::llll::f
1 makanan jang tidak dapat
habis, penuturan dalam Bybel
hanja ada pengulangan dari apa
Jang ditjeriterakan dalam peng-
hidupannja Buddha. i
Bagian ll{cdua ; jang kira ang-
ggp penting akan diperhatikan,
; alah sikapnja Buddha terha-
ap pada pernikahan, jang di-
E_]a:iakan ada satu perbuatan
hallk dan sutji, terlebih pula
kalau orang jang djadi suami
isteri dapat berlaku dengan me-
nurut Wet Kebenaran. Hadlir
nja Buddha dalam itu pesta
perkawinan, dan begitupun ke-
Lerangr_m Jang diberikan tentang
ewadjiban  suami-isteri, ada
membuktikan bahwa Buddha
memang setudju manusia harus
menikah supaja bisa dapat ke-
;ur_unan, dan sama sekali ada
eliru barang siapa jang ang-
83p Buddba punja “peladjaran
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ada mentjegah orang menikab, .
hanja sadja untuk scgolongan
orang jang speciaal hendak bi-
kin madju dirinja kedalam ka-
langan kerochanian, jaitu
jang anggap djadi bhiksu-bhik
kuni atau pendeta Buddhist,
dianggap perlu akan mendja-
uhkan diri bukan sadja dari
orang perempuan dan lelaki ta-
pi djuga dari semua hal jang
dapat narik hati dan pikiran
nja pada kedunian.

Djuga ada penting akan di-
perhatikan, itu keterangan dari
Buddha tentang kewadjiban su-
ami dam isteri ada banjak tjo-
tjak dengan doal atawa wet2
pernikaahan antara orang? Ke-
risten atau Islam, Sang isteri

harus meughormat dan menga-
.dakan segala keperlua untuk is=
terinja. la orang bukan sadja
mesti tjinta, setia dan taruh
kepertjajaan satu pada jang la-
in, tapi djuga Buddha undjuk
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keperluannja akan suami

isteri gabungan dirinja :I’a.:
ngan tali kebenaran jang
ikatannja ada paling teguh sen-
diri dan tidak dapat terlepas la-
gi, dan jang ada djadi satu
tanggungan akan mercka dapat
hidup beruntung selama-lama-
nja, karﬂ)a siapa sudah ber-
tempat didalam kebenaran, ia
akan terbebas dam gangg’uan

l:ledukaa: dan kematian, kare-
a meskipun badannja jan
kasar djadi terpisah, Ijt-.-bui-l daﬁ
musnah, semangatnja tinggal
mendjadi satu dibawah per-
lindungan Dharma.

9
PERINGETAN BENAR.

INI ada jang terachir dari
pembitjaraan Dj alanUtamajang
Ketudju, jaitu PeringetanBenar.

Sebelumnja menutup ini pem
bitjaraan lebih dahulu kami
akan menuturkan dan kasih pe
mandangan setjara sederhana
tentang tudjuan dari ini pela-
djaran - jang berhubung dengan
Peringatan Benar jang seperti
kami tundjuk dalam itu sekian
banjak pembitjaraan ada me-
ngandung arti luas;

Pokok dasar dari Peringetan
Benar jang paling penting dan
terutama adalah untuk musna
kan atau lenjapkan satu keke-
liruan jang paling besar, paling
banjak terdjadi, paling kukuh
dan bandel dan paling susah
disingkirkan dan dimengerti se-
penuhnja, jaitu anggapan dari
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sang ,,aku” atau , diriku”.

Dalam itu perkataan s,aku’”
disitu mesti djuga ada »kau”.
Dan selandjutnja lalu timbul
sebutan ,aku punja”, _kau pu-
nja”, ,,kita punja”, , dia punja’”

an sebagainja,

Kaum Buddhist bilang ini
sang ,,aku” ada satu kekeliruan
jang paling besar jang harus di
lenjapkan, sebab siapa djuga
Jjang mempunjai anggapan ten-
tang adanja ,aku” dan ,,kau’
jalah pasti mempunijai perasaan
jang dirinja ada berbeda dan
terpisah dari jang lain2. Itu
pemisaban jang ada sebaliknja
dari persatuan, djustru ada dari
sumber dari semua kekuatiran,
kedjengkelan, kedukazn, kese-
dihan dan lain2 kesusahan Jjang
menimpa pada manusia sebab
didalam perkataan ,,aku” atau
»diriku” ada tersembunji ma-
nusia punja segala sifat Selfish,
egoistis (kouwkati)
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Barangkali ada banjak orang

jang belum insjaf atau tidak

ndosin bagaimana l""t’,‘" itu
::eggapan tentang ,,aku da_n
kau” telah sebar pengaruh ti-
dak baik jang menimbulkan ke
kalutan dan kesengsarasn anta-
ra manusia diseluruh dunia, de
ngan selama-lamanja tidak ada
habisnja. Barangkali nanti ad’a’
orang pikir itu sebutan ,aku
dan ,kau” ada kebiasaan lu-
mrah jang tidak dapat dising-
kirkan lagi oleh semua manusia.
Ini pikiran memang betul kalau
sekedar digunakan untuk mene
rangkan perbedaannja antara
diri sendiri dan lain orang da-
lam omongan dan pergaulan
sehari2. Tetapi kapan diperiksa
lebih djauh buah atau kesudah
annja dari ini anggapan peman
dangan atau pikiran, lantas ter-
njata bagaimana heibat itu ke-
sudahan, kedukaan, kesakitan
dan kesedihan jang menimpa




pada dirinja segala orang jang
pegang keras pada itu ,,aku”
dan ,,aku punja” dengan mem
bedakan antara ,,kau” dan »kau
punja”

Misalnja kalau dalam koran
ada dimuat kabaran hal satu
dukun telah bawa lari dan tje-
markan kehormatannja satu ga-
dis lain bangsa, kita bisa mem

batja dengan adem, tetapi djika-
lau jang mendjadi korban ada
satu gadis bangsanja sendiri,

lantas timbul rasa panas dan
gemas. Inilah lantaran itu ga-
dis ada ,,aku punja” bangsa.
Kapan ada orang jang hina-
kan satu Nabi, lantas penganut
dari itu agama jang itu Nabi
siarkan undjuk kegusarannja,
lantaran ,,aku punja” Nabi jang
dihinakan. Tapi kalau kedjadian
dari pada Nabi dari lain agama
Jjang kite tidak anut, bukan sa-
dja kita tidak gusar, bahkan
boleh djadi diam2 merasa gi-

ang dan tertawa. . f
' Igehanjakln orang biasanja
merasa girang dan bangga ka-
lau ia punja anak sekolahnja
madju dan lulus, dapat kedu-
dukan tinggi atau beruntung
bagus, Terapi djikalau jang ber-
nasib baik ada lain orang pu-
nja anak bukan sadja ia tidak
bisa turut girang, malah ‘ho'leh
djadi timbul rasa mengirl atau
irik dalam hatinja. ]
ml:!id‘:\‘da aediki{ dari sckian
banjak tjontoh2 jeng mengun=
djuk bagaimana manusia punja
pikiran, pertimbangan dan pe-
rasaan hati mendjadi mentjong,
tidak berimbangan atau berat
sebelah, terhadap segala kedja-
dian jang tertarqpa}: diseputer
nja lantaran adanja itu anggap-
an ,aku” dan ,aku punja”,
atau ,,kau” dan ,kau punja’.
Orang dapat berkata jang ini
ada lumrah dan djamak. Djus-
tru lantaran anggapan umum




ada begitu, maka Buddha beber
pada ini_kekeliruan besar dan
penting jang mendjadi sebab
dari timbulnja gontjangan, ke-
scdihan dan  kesusahan tidak
habis2nja jbagi siapa jang ber-
kukl:lh sama ,,aku” dan , aku
punja”. 5
Didalam kalangan pikiran, itu
sang ,aku’” ada paling berkua

88 besar. Kita sudah djadi be-
gitu biasa memikir tentang ,,aku

punja diri” ,aku punja pera-
saan” ,.aku punja ingetan dan
pikiran”, jang tudjuannja semua
menguatkan perasaan tjinta diri,
egoistis (utamakan diri sendiri)
atau kouwkati. Ada banjakorang
Jang saking kukubnja sama ia
Punja pikiran dan anggapan
sendiri sudah berbantah dan ber
musuh kekanan kiri, dalam ru-
mabh tangga terpetjah belah, atau
hidup murung, lantaran tidak
bisa tjotjok sama sanak dan te-
tangga. Itusegala sifat sombong
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dan angkuh, bangga, kepala ba.
tu, suka aguli diri, jaug sering
kali membawasangat tidak enak,
semua pokoknja lantaran dipe-
ngaruhi oleh itu sang ,aku”,

Barangkali ada jang ingin me
nanja, djikalau orang sudal
musnakan sang ,,aku”, hingga
tidak punja perasaan apa2 lagi
bagi dirinja, bukankah ia akan
mendjadi sadja seorang jang ti-
dak berdaja, tidak punja pam-
bekan dan kegiatan?

Memang betul, untuk seorang
jang masih tuntut penghidupan
setjara umum dalam dunia, jang
masih mempunjai milik dan ru
mah tangga, pastilah tidak nanti
bisa lenjapkan sama sekali itu
perasaan ,,aku”dan,akupunja”,
Kapan atu saudagar tidak ang
gap lagi barang dagangan dan
kapitalnja sebagai ia punja mi-
lik, dalam tempo sebentaran
tentu Jantas terdjungkel atau
bangkrut. Kapan satu ister! atau




suami tidak pandang lagi pa-
sangannja sebagai ia punja isteri,
atau satu ajah tidak anggap
sebagai iapunja anak pada pu-
tra dan putrinja, urusan famili
lantas mendjad: kalut,

Tetapi ini segala keberatan
pokoknja ada dari lantaran itu
saudagar, suami atau ajah, sudah
kasih dirinja terikat
sama kemelikan atau barang
dunia, jang membikin itu tudju
an untuk musnakan pada sang
»aku” djadi sukar atau tidak
dapat didjalankan. Dan djustru
adanja ituikatan2, maka itu
sudagar, suami atau ajahmesti
alamkan kekuatiran, kedjeng
kelan, kebingungan, kesedihan,
dan kedukaan terus meneru:,
lantaran ia mesti djaga, peliha
ra dan lindungi itu milik, ru-
mah tangga dan keluarga jang
djadi kepunjaannja, Kebebaszn
dan ketentreman jang sempurna
barulah didapat kapan orang
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sudah bisa lepaskan segala apa
jang mengikat, tidak ingin pu-
njakan satu apa, malab pada ia
punja tubuh atau badan sen-
diripun ia tidak tinta, tidak
kepengin punjakan buat selama-
lamanja, karena sudab tahu itu
barang tidak kekal ‘hingga ada
bodoh sekali menangkot dan pe
gangi pada sang tubuh kasar.
la pandang itu tubuh kasar dan
pikiran seperti satu a lat|jang
mesti dirawat, tetapi peker-

iaannja hanja sekedar _umuk
dﬂi:;daimt kebebasan achir. Ma
ka seorang jang tidak tjinta 1a
punja diri, tidak nanti tergang
gu oleh rasa kuatir dan takut

Kalau sudah
sampai temponja mati, 1a teri-
ma pkedatanEan el-maut dengan
hati enteng, bahkan bergirang
djuga, sebab rohnja terbebas
dari satu kurungan jang sering
kali menjusahkan dan menjakit-
kan.

pada kematian.
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Maka ada banjak keberatan-
nja bagi seorang biasa akan le-
njapkan itu perasaan yaku” dan
»8ku punja” tetapi djikalau ia
sudah mengerti atay insjaf jang
didalam itn anggapan ada ter-
sembunji sumber dari segala ke-
susahan, lal y djalankan
sedapat mungkin jang ia sang-
gup, nistjaja ia akap dapat b a-
nDjak keringanan dalam
penghidupan. Misalnja kalau

waktu berunding pikirannja ada

jang bantah, i tidak lantas
mendongkol atay gusar, karena
ia tidak merasa »aku punja”
pikiran ada betul dan djempol
sendiri. Ia tidak merasa dirinja
rendah atau deradjatnja nanti
djadi merosot kapan ia punja
pemandangan, piEiran, aturan
atau kebiasaan ada jang tjelah
tidak setudju atau bantah, ha-
nja tjoba periksa barangkali itu
ikiran atay pendapatan dari
aln orang ada djuga betulnja,

100

{alau sudah periksa dengan te-
I}i\t?hia dapat Pkcnjala:m lawan
nja ada difibak salah, iapun
tidak merasa gusar atau bentji
padanja hanja pandang sadja
iru kekeliruan ada dari lantaran
itu orang punja kebodohan jang
barus dimaafkan Dengan
begitu ia dapat tindas itu tabiat
sombong, angkuh, bangga dan
sebagainja jang sr;m‘l’anja mun-
jul dari sang ,aku’’.
ljull(span ia n?adju kemuka un-
tuk belakan satu perbuatan jang
benar, menurut kewadjibannja
atu pemimpin atau anggaut®
dari masjarakat (siahwe), ia ti-
dak pikir ada kepusingan, k;ni
sahan atau kerugian jang baka
menimpa dirinja, sebab dalam
itu tindakan ia tidak ingat pa-
da kepentingan diri sendiri, ba-
nja ia bekerdja melulu akl_;l
gunakan kebenaran dan he.ld.l -
an. Dengan begitu djadi itu
sang ,,aku” terdorong
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kebelakang.

Djikalau ia menderma uang,
barang atau tenaga, guna mak
sud amal atau kebaikan, ia ti-
dak ingat atau pikir nanti da-
pat pembalasan berupa pudjian
atau utjapan terima kasih atau
genghargaan dari orang banjak.
a keluarkan uang untuk me-
nundjang atau menolong bukan
sekali untuk ,,beli” nama, ha-
nja_ terdjurung oleh perasaan
ingin, harus dan wadjib meno
long, dan oleh keinsjafan
bahwa itu uang jang diderma
kan untuk maksud baik bukan
ada milik kekal jang ia bi-

sa punjakan selama - lamanja,
Djadi dengan kebelakangi ia
punja kepentingan sendiri, pada
sang ,,aku”, itu orang dapat
menolong, menderma. dan me-
ngamal dengansedjudjurnja hati.

panini peladjaran tentang
bahajanja punjakan perasaan
naku” dan aku punja” sudah
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dimengerti baik oleh scorang
jang punja banjak milik dunia,
seperti satu saudagar besar atau
seorang hartawan, ia punja ikat-
an pada itu harta akan men-
djadi longgar, hingga djikalau
datang nasib buruk itu milik
atau kehasilan djadi musna atau
banjak kurang, ia tidak begitu
bingung, djengkel atau sedih
seperti halnja seorang jang se-
lalu pikir ,,aku punja” kekaja-
an, ,,akm punja” toko,,,aku pu
nja” mas intan, ,aku punja
rumah gedung. Sudah tentu,
sebagai scorang jang berumah
tangga, ia wadjib djaga milik-
nja dengan baik, tetapi ia harus
selalu ingat dalam hati
jang itu barang sifatnja tidak
kekal dan djangan pandang
itu sebagai barang tetap sela-
nja. &
m%e{)rang jang telah dapat ini
Peringetan Benar kapan
kehilangan miliknja, tidak rasa

103




kan pukulan jang terlalu heibat
seperti halnja seorang jang de-
ngan kukuh dan hati gemetar
hendak pegangi terus apa jang
ia pandang sebagai kepunja
annja. Dan itu keringanan
bukan sadja berfaedah bagi ke
hidupan dunia, tetapi djuga sa-
ngat berguna buat diacherat,
dalam alam halus Antara
itu roh2 dari orang mati banjak
Jang bukan lantaran djahat atau
berbuat kedosaan heibat, hanja
hatinjamasihterikat me
rasa berat, pada milik dan ke-
luarga jang ditinggalkan, hingga
hidupnja dialam halus tidak
bisa tenteram

Dalam penghidupan keluarga,
banjak kerewelan dan jperseli-
sihan jang timbulkan permusuh
an dan kekalutan sudah mun-
tjul lantaran orang pegang ter-
lalu kukuh itu perasaan ,aku”
dan ,aku punja”. Misalnja an
tara orang perempuan, ada dju-
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ga jang biasa mengintip sam-

bil tertawa ketika beberapa le-
laki mengibing najub atau tan-
dak Tetapi begitu lekas melihat
,aku punja’” suami turut mengi
gel, amarahnja sang isteri lan-
tas meledak, dan kalau itu suami
pulang kerumah seringkali ada
palang pintu, kendi, tjangkir,
atau tempolong melajang kedju
rusan kepalanja. Itu anggapan
,»aku punja’” suami atau ,aku
punja” isteri ada begitu keras,
hingga ada djuga orang jang
kalau melihat suaminja berme-
sem pada lain perempuan atau
isterinja tertawa pada lain le-
laki lantas tjemburunja timbul,
dengan disertakan akibatd jang
tidak enak

Apakah terhadap itu perbuat
an tidak pantes harus ditinggal
diam sadja? Demikian barang-
kali orang nanti menanja.

Atas ini pertanjaan, djawaban
nja ada berupa pertanjaan dju
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ga: ,Apakah dengan undjuk
kegusaran, kenekatan dan keke-
rasan, itu orang jang hersalah
atau keliru djalan nanti lantas
merobah dan akui kesalahanja?*’

Satu suami jang tersesat, se-
mangkin digusari semangkin ne
kat dan undjuk kebandeiannja,
Satu pendjudi, pemadatan, pe-
mabukan atau pemogoran jang
sudah ulung, tidak lantas beru
bah dengan makian dan tjomel-
an hingga kesimpulannja tidak
lain  hanja keadaan dirumah
tangganja djadi semangkin ka-
lut, dan itu isteri jang bertabiat
keras dan bengis djadi me-
rongrongdirinja sen-
diri, melenjapkan ia sendiri
punja ketentreman, hingga kehi
dupannja terus-menerus tertin-
das, oleh perasaan djengkel, tje-
mas dan tidak puas, jang achir
nja merusak dirinja sendiri.

Kapan keadaan sudah men-
djadi kalut dan kusut memang
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susah akan orang djalankan ke
benaran dan keberesan, soal jang
satu baru sadja diurus rapi dan
djadi sirep, lalu muntjul lagi
s0al lain jang mendjengkelkan,
Tetapi dalam urusan kelvarga
atau rumah tangga kapan ma-
sing2 insjaf untuk lepaskan itu
anggapan tentang ,aku punja”
- suami, isteri, anak, saudara -
lantas banjak sumber dari ke-
rewelan dapat tersing-
kir, Misalnja satu isteri jang
sering!dirongrong boleh pandang
sadja itu lelaki jang berkelakuan
tidak pantas,,bukan aku punja”
suami, atau anggap seperti ia
sudah mati, dan lantas ambil
tindakan buat berdaja supaja
dapat mentjari penghidupan sen
diri. Sang ajah boleh tak usah
bangga kapan anaknja djadi se
orang jang termulia ataupnn
berlaku hina, karena itu pera-
saan ,,aku punja” anak ia su-.
dah singkirkan.
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Djadinja, biarpun untuk se-
orang biasa, jang tuntut peng-
hidupan setjara dunia, itu tin-
dakansing kirkan perasaan
dari,aku” atau,ak upunja’
ada banjak sekali kebaikannja.
Orang jang bisa ingat itu da-
lam hatinja, jang tjoba djalan
kan sedapat mungkin, apalagi
dalam urusan jang ketjil2 jang
muntjul setiap hari pastilah nan
ti terbebas dari banjak ke-
kesalan, kedjengkelan dan kepu
singan jang sia2, Hasil dari itu
pengertian naoti bikin tabiatnja
lebih sabar menerima dan
menahuni atas sikap dan per-
buatan lain orang; tidak suka
rewel atav tjerewet untuk urus-
an ketjil hingga bica hidup
dengan girang, bergembira dan
tenteram, karena perasaan men
dendam, mendongkol dan me-
ngurek, sudah tersingkir,

Bhikku Silacara ada bilang,
pada penutupnja ia punja pe-
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metjahan tentang Peringatan
Benar. Sebagai djuga seantero
nja itu Djalan Utama ini satu-
pun ada sematjam tjara atau
aturan buat singkirkan ini satu
kekeliruan jang terutama (sang
»aku’’) dan djuga segala matjam
kekeliruan jang mengalir dari
situ, Inilah adatjara untuk orang
dapat sampaikan itu pengetahu-
an jang sebenarnja, dengan te-
pat dan tjotjok tentang sifatnja
kehidupan dari kita sendiri dan
jang lain2 pula. Dengan datang
nja itu pengetahuan tidak ada
lagi kesukaran bagi kita; inilah
ada pengetahuan kekal, jang
memberi kebaikansempurna dan
tidak akan berubah. Sebab itu
segala matjam gangguan jang
menjakitkan pada manusia, da
pat dimengerti -— dalam satu
utjapan sadja — Kebodohan,
tentang sifatnja benda2 menu-
rut sebagaimana adanja.
Kalau kita sudah mengerti




atas segala apa jang terdjadi
disckitar kita menurut sebagai
mana adanja, kita tidak usah
sesatkan diri sendiridengan kan
dung segala pengbarapan atau
angan2 bergemilang jang sia2
dan tidak dapat disampaikan.
Dengan mengerti djalannja wet
karma, kita tidak usah menje-
sal atau mengiri kalau lainorang
hidup lebih beruntung, lebih
tjukup dan senang dari pada
kita, Kalau tabiat atau peri-
laku manusia kebanjakan ada
amat lemah dan mudah dipe-
ngaruhi oleh berbagai-bagai ke
adaan, kita tidak akan menje-
sal djikalau kita punja keluarga
atau sahabat tidak berlaku pa-
da kita seperti apa jang kita
bajangkan. Sebaliknja dari hal
djengkel, hal suami tidak setia
kurang mengopeni atau isteri
tidak sanggup penubkan kewa-
djiban dalam rumah tangga,
atau anak bodoh, malas, boros,
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puthauw, lebih betul djikalau
memandang kedjurusan jang le
bhih tenang dari ini penghidup-
an, dengan ambil pengertian
jang itu matjam gangguan me
mang sudah mesti dialamkan
oleh segala orang jang ada pu
nja keluarga dan rumah tangga,
biarpun dalam kalangan radja2,
orang terpeladjar tinggi, dan
milti milionair. Dalam dunia
djarang ada sesuatu jang mem
beri kepuasan terus - menerus,
dan kapan apa jang dinamakan
keberuntungan atas dasar kese-
aangan lahir, tidak nanti ting.
gal kekal. Hanja dengan long-
gari diri dari segala ikatan du-
nia sampai achirnja bisa dapat
kebebasan sempurna, barulah
bisa dapat ketenteraman jang
sepenuhnja. Buat bertindak ke
itu djurusan. Ini Djalan Utama
jang Ketudju Peringetan Benar,
ada perlu sekali diindjek dan
didjalani, sebab hanja dengan
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atas segala apa jang terdjadi
disckitar kita menurut sebagai
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jang Ketudju Peringetan Benar,
ada perlu sekali diindjek dan
didjalani, sebab hanja dengan
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mempergunakan Peringetan Be-
nar baru dapat mengerti sesua
tu kedjadian sebagaimana ada
nja, barulah itu sang ,,aku” jang
mendjadi sumber dari kesukar-
an manusia,dapat dimusnahkan,

Sampai disini pembitjaraan
tentang Peringetan Benar kami
achiri, dan lain bulan nanti ka
mi bitjarakan Djalan Utama

jang Kedelapan dan paling peng
habisan,} jaitu ,Lajangkan Pi-
kiran ke Djurusan Benar”

10
MAKSUD DAN TUDJUAN-
NJA SEGALA MACHLUK.

ITU kebenaran sedjati jang
selama-lamanja tidak berubah
ada memegang kekuasaan atas
tertjiptanja segala matjam du-
nia dan ada mendjadi dasar
dari segala aturan dan keberes-
an dalam wet alam. Tetapi pada
waktu-lantaran muntjulnja per-
gerakan jang saling bergasak
dari berbagai-bagai benda - ini
alam diterangkan olelh berkobar
nja api penerangan jang menja-
la besar dan menjorotkan ante-
ro alam, tidak ada mata jang
bisa melihat itu tjahaja, tidak
ada kuping jang akan dengar
suaranja kebenaran, tidak ada
pikiran jang bisa mengerti ke-
pentinganja segala machluk jang
hidup. Maka dalam alam peng-
hidupan jang luasnja tidak bisa
diukur, tidak terdapat tempat
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dimana kebenaran bisa berdi
akan kasi j ey
liala,nnja.lh undjuk segala kemu-
ada pertama kali bumi ini
baru tertjipta, ia tjuma d]_|al3:
sebagai bola api jang sangat be-
:ar, tertyampur gas, stroom dan
|urnpl.u' panas jang perlahan.
ahan mendjadi dingin hingga
bisa tumbuh tanaman dan bcgr-

bagai-bagai benda j
- - jang menu-
rut djalannja evolutie achirnia

mempunjai alat buat m
hingga bisa terima dan ra:eru;::{
segala matjam gontjangan dan
iel}agmma. Begitulah telah mu-
ai terbuka satu negeri baru buat
penghidupannja barang berdji-
wa, jang penuh dengan keingin-
an, dengan hawa aafsu dan te-
naga keglatan jang tidak bisa
ditakluki. Achirnja scgala apa
didunia telah terpetjah mendja-
di dua sifat jang berlawanan
satu dengan lain: umpama ke-
senengan dan kedjengkelan, diri

sendiri dan lain orang, sobat
dan musuh, tjinta dan bentji,
dan sebagainja lagi, jang ditim=
bulkan oleh itu perasaan. \etapi
biarpun mempunjai kekuasaan
jang bersifat kekal dan tetap
selamanja, masih belum ada tem
pat akan itu kebenaran bisa ber-
diam dengan antero kemulia-
annja.

Lama-lama, dalam pergulatan
antara machluk-machluk buatda
patkan kehidupan diini dunia,
lalu muntjul akal budi, jang
digunakan sebagai djuru pe-
ngantar akan machluk didunia
sampaikan maksudnja sendiri,
itu akal budi memegang kekua-
saan antara manusia akan ka-
lahkan tenaganja kebuasan dan
lawan gangguannja api, air,
udara dan sebagainja, jang lan-
tas digunakan buat kefaedahan-
nja manusia. Tetapi berbareng
dengan itu, si akal budi keli-
hatanpja menambahi umpan
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pada itu api dari kebentjian
bikin tambah hebat kekalutan
jang ditimbulkan oleh hawa
nafsu jang bertentangan, hingga
saudara-saudara bisa saling mem
bunuh tjuma buat puaskan ke-
temahaan jang datang dalam
sekedjap. Maka meskipun kebe-
naran telab kelibatan djuga di
dalam daerahnja akal budi, teta

pi dibagian sebelah dalam masih
belum sedia tempat akan ia ber-
‘tachta dengan segala kemulia-
annja.

Sekarang itu akal budi, seba-
gai pembantunja sang diri, telah
membikin manusia semakin la-

ma tambah terlibat oleh tali
djiretan dari keserakahan, ke-
bentjian dan kedjelusan, dari
mana kedesaan ada berasal. Be-
gitulah manusia djadi rubuh
oleh tindasannja penghidupan,
sampai muntjul djuru-selamat,
Buddha Jang Maha Besar, itu
Guru Sutji buat sekalian manuy-

ia dan dewa-dewa :
“Buddba mengadjar manusia
bagaimaua mesti gunakan pera-
saannja dengan betul; ia adjar
manusia buat melihat pada apa-
apa sebagaimana adanja, terbe-
bas dari illusie atau pemandang-
an jang menjasar, hanja be-
ladjar berlaku tjotjok dengan
kebenaran. Djuga Budcha me-
ngadjar supaja orang berlaku
djudjur dan dengan begitu ia
robah machluk jang tidak punja
kepertjajaan hingga mendjadi
manusia sedjati Jang adil, ber-
hati murah dan bersetia. Begi-
tulah achirnja sekarang bisa di
dapatkan satu tempat dimana
itu kebenaran bisa l.Jcrtac.hla de-
ngan segala kemuliaannja, dan
ini tempat jaitulah rob manusia.
Oh, Buddha jang diberkahi,
jang sutji, jang sempurna, kau
sudah beber itu kebenaran jang
sekarang telah muntjul dalam
dunia dan keradjaan dari kebe
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naran sudab cidirilan

. Didalam kekosongan ini alam
jang sangat luas, tidak ada tem-
pat buat pri kebenaran meski-
pun sifatnja sangat kekal.

Tidak ada tempat bagi kebe-
naran didalam perasaannja ma-
nusia, baik dalam kesenangan
maupun dalam kedukaan; pe-
rasaan ada tindakan pertama
dari kebenaran, tetapidisitu tak
ada tempat buat kebenaran;
meski djuga ia bisa kasib lihat
sinar mentjorong didalam ke-
elokannja penghidupan.

Djuga tidak ada tempat bagi
kebenaran didalam pikiran dari
manusia jang tjerdik, karena
itu ketjerdikan ada sebagai pi-
sau jang tadjam dikedua ping-
giran dan bisa digunakan bu-
kan sadja buat menjinta, tetapi
djuga buat membentji; bukan
sadja untuk kebaikan, tetapi dju-
ga guna kedjahatan Ketadjam
an pikiran ada itu mimbar atau

podium diatas mana kebenaran
bisa berdiri. Tidak ada kebenar
an bisa didapat kalau tidak de-
ngan gunakan akal budi dan
pikiran jang tadjam Tetapi mes-
ki begitu, kalau tjuma dengan
gunakan sadja_ketjerdikan dan
ketadjaman pikiran, tidak ada
tempat buat itu kebenaran ber-
diam, meskipun ia ada djadi
perkakas jang pegang perintah
atas segala benda dalam dunia.
Tachtanja kebenaran jaitulah
kedjudjuran Jang djadi perhias
annja itu tahta jaitu ketjintaan,
keadilan dan keinginan baik.
Kedjudjuran ada itu tempat
didalam mana kebenaran ada
berdiam, dan disini — didalam
roh-roh dari manusia jang ingin
tjari padanja ketika sudah me-
ngerti apa jang dinamakan ke-
djudjuran — ada sedia tjukup
tempat buat beber pri kebe-
naran dengan seluas-luasnja.
Inilah ada peladjaran Bud-




dha. Inilah ada pembeberan itu
Guru jang sudah dapat Pene-
rangan Inilah ada warisannja
itu Nabi Sutji,

Siapa jang suka terima dan
taruh pertjaja pada itu kebe-
naran, tjari kesclamatan dida-
lam Buddha. didalam Dharma
dan Sangha.

Terimalah pada kita, Oh Bud-
dha, sebagai kau punja murid-
murid mulai dari ini hari dan
selandjutnja, sebegitu lama ini
penghidupan belum berachir.
Oh, Guru jang sutji, jang ber-
kasihan dan menjinta selama-
lamanja, berilah hiburan pada
jang bersedih dan teruruk oleh
kedukaan; berikanlah penerang
an pada mereka jang berdjalan
njasar ditempat gelap, dan pim-
pinlah pada kita supaja selalu
bisa tambah pengertian dan
kesutjian.
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